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ABSTRAK

Analisis Gaya Kepemimpinan pada Loyalitas dan Kepuasan Kerja
Karyawan di Gerai 212 Mart Jl.Mahakam kota Bengkulu Ditinjau Dari
Manajemen Syariah
Oleh Melpi Novita Sari, NIM 1516130084.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gaya kepemimpinan dalam meningkatkan
loyalitas dan kepuasan kerja karyawan di gerai 212 mart jl. Mahakam kota
Bengkulu ditinjau dari manajemen syariah. Jenis penelitian ini lapangan dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data menggunakan data primer dan data
sekunder dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan
kepustakaan. Instrumen penelitian menggunakan buku catatan, pedoman
wawancara dan dokumentasi. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
gaya kepemimpinan pada loyalitas dan kepuasan kerja karyawan di gerai 212 mart
adalah: 1). Gaya kepemimpinan yang digunakan pimpinan di gerai 212 mart
Pseudo-Demokratis atau semu demokratis 2). Gaya kepemimpinan yang
digunakan belum sesuai dengan gaya kepemimpinan yang diajarkan oleh
Rasulullah karena kepemimpinan dalam islam itu harus bersifat pertengahan
yaitu menjaga hak dan kewajiban individu serta masyarakat dengan sifat keadilan
dan tidak sewenang-wenang dalam berbuat dan bertindak 3). Analisis gaya
kepemimpinan pada loyalitas dan kepuasan kerja karyawan cukup baik karena
dengan kepemimpinan yang diterapkan tetap membuat karyawan melaksanakan
pekerjaan sesuai perintah dan aturan yang di terapkan oleh pimpinan sehingga
setiap anggota tetap bertahan untuk bekerja di gerai 212 mart.

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Loyalitas, dan Kepuasan Kerja Karyawan
dalam Manajemen Syariah

viii



ABSTRACT

Analysis of Leadership Style on Employee Loyalty and Job
Satisfaction at 212 Mart Outlets JI. Mahakam Bengkulu city
By Melpi Novita Sari, NIM 1516130084.

The purpose of this study was to determine the leadership style in increasing
employee loyalty and job satisfaction at 212 mart jl outlets. The Mahakam city of
Bengkulu in terms of sharia management. This type of research is a descriptive
qualitative research field. Data sources using primary data and secondary data
with data collection techniques of observation, interviews and literature. The
research instrument used notebooks, interview guidelines and documentation.
From the results of this study it can be concluded that the leadership style on
employee loyalty and job satisfaction at 212 mart outlets are: 1). The leadership
style used by leaders in the 212 Pseudo-Democratic or pseudo-democratic outlets
2). The leadership style that is used is not in accordance with the leadership style
taught by the Messenger of God because leadership in Islam must be intermediate,
namely maintaining the rights and obligations of individuals and communities
with the nature of justice and not arbitrary in doing and acting 3). Analysis of
leadership style on employee loyalty and job satisfaction is quite good because the
leadership that is applied still makes employees carry out work according to the
commands and rules applied by the leadership so that each member remains to
work at 212 mart outlets.

Keywords: Leadership Style, Loyalty, and Job Satisfaction of Employees in Sharia
Management
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan faktor yang berperan penting dalam
suatuorganisasi, baik dalam organisasi yangbesar maupun yang kecil. Peranan
sumber daya menusia ini merupakan implementasi strategi yang sangat penting
sebagai subjekpelaksana dari strategi organisasi tersebut. Mereka mempunyai
potensi seperti ide-idedan pikiran, keahlian, perasaan, keinginan,status dan
latar belakang pendidikan, usia,jenis kelamin dan lain-lain yang jika dibawa ke
dalam organisasi dapatdimanfaatkan dan dioptimalkan potensinya untuk
mencapai tujuan organisasi. Akibat adanya interaksi dengan karakteristi
kmasing — masing serta banyak yang membentuk gaya hidup, pola perilaku,
danetika kerja, yang kesemuanya akan mencirikan kondisi suatu organisasi.
Hal ini terjadi karena pengaruh dari sumberdaya manusia itu sendiri dalam
melaksanakan tugasnya. Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam
pelaksanaan pekerjaan yaitu tercapainya suatu kinerja yang baik sesuai dengan
standar kerja yang ditetapkan pada suatu organisasi tersebut. Namun, terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi dalam mewujudkan Kinerja yang

diinginkan seperti gaya kemimipinan, kepuasan kerja, kompetensi, budaya



organisasi, kompensasi, motivasi, iklimkerja, komitmen organisasi, dan lain
sebagainya.

Tujuan perusahaan tidak akan tercapai tanpa adanya kerja sama yang baik
antara karyawan, dan maju mundurnya suatu perusahaan sangat berpengaruh
oleh kepemimpinan dan lingkungan kerja serta keterampilan dari karyawan
tersebut dalam bekerja keras. Tiap-tiap karyawan harus mempunyai semangat
kerja yang tinggi dalam melaksanakan aktifitas perusahaan. Dengan adanya
semangat kerja yang tinggi para karyawan akan berusaha kerja keras untuk
mengatasi kesukaran yang timbul dari tugas dan pekerjaanya. Jadi apabila
suatu perusahaan mampu meningkatkan semangat kerja para karyawan maka
perusahaan akan memperoleh banyak keuntungan dengan meningkatkan
semangat kerja sehingga pekerjaan dapat diselesaika dengan cepat dan mudah.?

Begitu pentingnya peran kepemimpinan dalam sebuah organisasi menjadi
fokus yang menarik perhatian para peneliti bidang perilaku keorganisasian.
Bass menyatakan bahwa kualitas dari pemimpin sering kali dianggap sebagai
faktor terpenting yang menentukan keberhasilan atau kegagalan
organisasi.Seorang pemimpin yang efektif harus tanggapan terhadap
perubahan, mampu menganalisis kekuatan dan kelemahan sumber daya
manusianya sehingga mampu memaksimalkan Kkinerja organisasi dan

memecahkan masalah dengan tepat.Pemimpin yang efektif sanggup

'BasnaFrengky, Analisis Gaya Kepemimpinan, Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi
dan Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai,Jurnal Riset Bisnis dan Manajemen, No. 3, h. 320

“Setyawan Fajar Hertanto, Analisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasaan
Kerja Karyawan Pada Perusahaan Rokok Gama Di Karanganyar, Skripsi, (Surakarta: Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2007), h. 1



mempengaruhi para pengikutnya untuk mempunyai optimisme yang lebih
besar, rasa percaya diri, serta komitmen kepada tujuan dan misi organisasi.

Hal ini membawa konsekuensi bahwa setiap pemimpin berkewajiban
untuk  memberikan  perhatian  sungguh-sungguh  dalam  membina,
menggerakkan dan mengarahkan seluruh potensi karyawan di lingkungannya
agar dapat mewujudkan stabilitas organisasi dan peningkatan produktivitas
yang berorientasi pada tujuan organisasi. Menurut David kepemimpinan
adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan
dengan antusias. Seorang pemimpin harus mampu mempengaruhi para
bawahannya untuk bertindak sesuai dengan visi, misi dan tujuan perusahaan.
Yang terdapat dalam surah Al-Shad ayat 26 tentang kepemimpinan:*

e Y) G 0T G g,u & Aa s Glilax L) 3500

T

. wr@mwupm;a “ul wwumw 55l

Dol Al i g s

Artinya: Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah
(penguasa) di muka bumi, Maka berilah keputusan (perkara) di antara
manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia
akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang
sesat darin jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka
melupakan hari perhitungan.’

Ayat ini mengisyaratkan bahwa salah satu tugas dan kewajiban utama

seorang khalifah adalah menegakkan supremasi hukum secara Al-haq. Seorang

$Muhammad Fauzan Baihagi, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan kerja
dan Kinerja dengan Komitmen Organisasi sebagai Variabel Intervrening, Skripsi, (Semarang:
Universitas Diponegoro Semarang , 2010), h. 2

*Muhammad Fauzan Baihagi,Pengaruh Gaya..., h. 3

Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Insa Media Pustaka,
2013), h. 454



pemimpin tidak boleh menjalalankan kepemimpinannya dengan mengikuti

hawa nafsu. Karena tugas kepemimpinannya dengan mengikuti hawa nafsu,

karena tugas kepemimpinan adalah tugas fisabilillah dan kedudukannya sangat

mulai.

Pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang mengakui kekuatan-

kekuatan penting yang terkandung dalam individu.Setiap individu memiliki

kebutuhan dan keinginan yang berbeda-beda.Setiap individu memiliki tingkat

keahlian yang berbeda-beda pula.Pemimpin harus fleksibel dalam pemahaman

segala potensi yang dimiliki oleh individu dan berbagai permasalahan yang

dihadapai individu tersebut. Dengan melakukan pendekatan tersebut,

pemimpin dapat menerapkan segala peraturan dan kebijakan organisasi serta

melimpahkan tugas dan tanggung jawab dengan tepat. Hal ini sejalan dengan

usaha untuk menumbuhkan komitmen organisasi dari diri karyawan.Sehingga

pemimpin nantinya dapat meningkatkan kepuasan karyawan terhadap

pekerjaannya serta dapat meningkatkan kinerja karyawan dengan lebih efektif.

Pada dasarnya karyawan yang puas terhadap pekerjaanya akan cenderung

memiliki kinerjayang tinggi pula. Hubungan yang akrab dan saling tolong-

menolong dengan teman kerja serta penyelia adalah sangat penting dan



memiliki hubungan kuat dengan kepuasan kerja dan tidak ada kaitannya
dengan keadaan tempat kerja serta jenis pekerjaan.®

Kepuasan kerja pada dasarnya adalah tentang apa yang membuat
seseorang bahagia dalam pekerjaannya atau keluar dari pekerjaanya. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pegawai secara signifikan adalah
faktor-faktor yang berhubungan dengan pekerjaan itu sendiri, dengan kondisi
kerja, dengan pimpinan, dengan rekan kerja, dengan pengawasan, dengan
promosi jabatan dan dengan gaji. Sumber ketidakpuasan kerja yang lain adalah
sistem imbalan yang dianggap tidak adil menurut persepsi pegawai. Komitmen
organisasi didefinisikan oleh Luthans sebagai sikap yang menunjukkan
loyalitas karyawan dan merupakan proses berkelanjutan bagaimana seorang
anggota organisasi mengekspresikan perhatian mereka kepada kesuksesan dan
kebaikan organisasinya. Lebih lanjut sikap loyalitas ini diindikasikan dengan
tiga hal, yaitu: keinginan kuat seseorang untuk tetap menjadi anggota
organisasinya, kemauan untuk mengerahkan usahanya untuk organisasinya,
keyakinan dan penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi.’

Pada observasi awal di Gerai 212 Mart Jl.Mahakam Lingkar Barat

kepada Bapak Kuris Weyandri Syaputra, ia mengatakan bahwa di gerai 212

*Muhammad Fauzan Baihagi,Pengaruh Gaya..., h. 4
"Muhammad Fauzan Baihagi,Pengaruh Gaya..., h. 5



mart terdapat 7 karyawan. Dalam melakukan perekrutan karyawan baru 212
mart memiliki syarat tertentu bagi karyawan yang ingin melamar kerja disana
yaitu foto copy ljazah, foto 3x4, surat SKCK, foto copy KTP, surat lamaran
beserta dokumen pendukung. Sejak 212 Mart di JI. Mahakam Lingkar Barat
diresmikan sudah ada pergantian karyawan yang disebabkan oleh berbagai hal.
Setiap karyawan sudah memiliki tanggung jawab masing sesuai dengan jabatan
serta tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan dan dalam ini jika
karyawan melakukan kesalahan seperti terjualnya produk yang expired kepada
konsumen maka karyawan harus mengganti rugi secara pribadi dengan produk
yang lebih baik. Dalam hal ini peran pemimpin sangat penting untuk mengatur
dan memberikan arahan kepada karyawannya dan memberikan kenyamanan
agar dapat mencapai suatu tujuan perusahaan khusunya di bagian Gerai di 212
Mart JI. Mahakam Kota Bengkulu.

Maka dari hal tersebut peneliti tertarik untuk meneliti judul tentang
“Analisis Gaya Kepemimpinan Pada Loyalitas dan Kepuasan Kerja Karyawan
Di Gerai 212 Mart Di JI.Mhakam Kota Bengkulu Di Tinjauan Dari Manajemen

Syariah”.



B. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah di uraikan
diatas, maka permasalahan ini perlu dibatasi. Hal ini untuk menghindari
terjadinya pembahasan yang terlalu meluas. Penelitian ini hanya membahasa

tentang gaya kepemimpinan pada loyalitas dan kepuasan kerja karyawan di

gerai 212 mart yang kegiatan penelitianya dilakukan di Gerai 212 Mart

JI.Mahakam Kota Bengkulu. Dan sebagai informan peneliti hanya

mewawancarai karyawan yang hanya bertugas di Gerai bagian Management.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, maka dapat ditarik
pokok permasalahan dalam penelitian yaitu

1. Bagaimana Gaya Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Loyalitas dan
Kepuasan Kerja Karyawan Di Gerai 212 Mart Di Jl.Mahakam Kota
Bengkulu?

2. Bagaimana Gaya Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Loyalitas dan
Kepuasan Kerja Karyawan Di Gerai 212 Mart Di Jl.Mahakam Kota
Bengkulu Ditinjau dari Manajemen Syariah?

D. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki tujuan
yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana Gaya Kepemimpinan Dalam Meningkatkan
Loyalitas dan Kepuasan Kerja Karyawan Di Gerai 212 Mart Di JI.Mahakam

Kota Bengkulu.



2. Untuk mengetahui bagaimana Gaya Kepemimpinan Dalam Meningkatkan
Loyalitas dan Kepuasan Kerja Karyawan Di Gerai 212 Mart Di JI.Mahakam
Kota Bengkulu Ditinjau dari Manajemen Syariah.

. Kegunaan

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapakan dapat menambah wawasan bagi
akademis mengenai gaya kepemimpinan dalam meningkatkan loyalitas dan
kepuasan kerja karyawan di gerai 212 mart jl. Mahakam kota Bengkulu.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai
gaya kepemimpinan yang digunakan di gerai 212 mart jl. Mahakam kota
Bengkulu dalam meningkatkan loyalitas dan kepuasan kerja karyawan.

. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan oleh Muhammad Fauzan Baihagiyang berjudul
”Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan kerja dan Kinerja
dengan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Interversi”. Tujuan penelitian
ini adalah menginvestigasi pengaruh komitmen organisasi terhadap hubungan
antara gaya kepemimpinan dengan kepuasan kerja dan pengaruh komitmen
organisasi terhadap hubungan antara gaya kepemimpinan dengan Kkinerja
karyawan PT Yudhistira Galia Indonesia Area Yogyakarta. Hasil penelitian ini
adalah gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja dan kinerja karyawan, komitmen organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan, komitmen
organisasi secara positif dan signifikan memediasi hubungan antara gaya

kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan, dan komitmen organisasi



secara positif dan signifikan juga memediasi hubungan antara gaya
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Perbedaan penelitian terdahulu
dengan penulis adalah penulis lebih membahas tentang loyalitas dan kepuasaan
kerja karyawan Pada gaya kepemimpinan dan tempat penelitianya yaitu di 212
Mart. ®

Penelitian ini dilakukan oleh Frengky Basna dengan judul, “Analisis
Gaya Kepemimpinan, Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi dan Kompetensi
terhadap Kinerja Pegawai. Penelitian ini membahas seberapa besar hubungan
antara gaya kepemimpinan dengan kepuasan kerja, komitmen organisasi dan
kompetisi terhadap kinerja karyawan. Persamaan penelitian tedahulu dengan
penulis yaitu sama-sama membahas tentang gaya kepemimpinan dengan
karyawan sedangkan perbedaannya adalah penulis membahas bagaimana gaya
kepemimpinan dalam meningkatkan loyalitas dan kepuasan kerja karyawan di
gerai 212 Mart. Metode yang digunakan peneliti yaitu deskriptif yang
mendeskripsikan tentang gaya kepemimpinan dalam meningkatkan loyalitas
dan kepuasan kerja karyawan di gerai 212 mart jl. Mahakam kota Bengkulu.
Dan hasil penelitian di dapatkan bahwa gaya kepemimpinan yang digunakan
yaitu pseudo demokratis atau semu demokrasi, yang mana hal tersebut tetap
membuat loyalitas dan kepuasan kerja karyawan tetap berjalan sebagaimana

mestinya.®

®Muhammad Fauzan Baihagi, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan kerja
dan Kinerja dengan Komitmen Organisasi sebagai Variabel Intervrening, Skripsi, (Semarang:
Universitas Diponegoro Semarang , 2010).

°Frengky Basna, Analisis Gaya Kepemimpinan, Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi
dan Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai, Skripsi, (Manado: Universitas Sam Ratulangi, 2016).



Penelitian terdahulu ini dibuat oleh Sofianah Ulfah dengan judul
“Analisis Gaya Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai
Di Bank BNI Syariah KC Yogyakarta”. Penelitian dilakukan penulis
menggunakan Metode Analisis Deskriptif, yaitu teknik menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya, yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan gaya kepemimpinan yang
diterapkan oleh pimpinan Bank BNI Syariah KC Yogyakarta tidak hanya satu
gaya kepemimpinan, melainkan disatu sisi pimpinan cabang juga
menggunakan tipe kepemimpinan yang lain pada kondisi tertentu. Gaya
kepemimpinan paling dominan diterapkan oleh pimpinan adalah gaya
kepemimpinan demokratik, meskipun beliau juga menerapkan sebagian sisi
dari gaya kepemimpinan paternalistik, dan laissez faire. Sedangkan pimpinan
Bank BNI Syariah KC Yogyakarta dalam memberikan motivasi beliau
menggunakan teknik coaching (pembinaan), motivasi pelayanan prima,
memberikan reward kepada pegawai yang berprestasi, berkumpul dan evaluasi
bersama kepada pegawai, memberikan kebebasan berpendapat, dan

memberikan kebebasan berkreasi dan mengembangkan diri. Persamaannya
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adalah sama-sama menggunakan metode analisis deskriptif dan jenis penelitian
kualitatif.*®
G. Metode Penelitian
a. Jenis Dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian lapangan

dalam bentuk studi kasus karena merupakan realita tentang gaya
kepemimpinan yang ada di gerai 212 mart secara langsung. Dan dengan
pendekatan deskriptif kualitatif karena bertujuan untuk mendeskripsikan
suatu masalah yang ada dengan data yang lebih lengkap dan mendalam
mengenai Analisis Gaya Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Loyalitas
Dan Kepuasan Kerja Karyawan Di 212 Mart Ditinjau Dari Manajemen
Syariah.

b. Waktu Dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlangsung sejak bulan februari tahun 2019 sampai

dengan bulan agustus 2019. Penelitian dilakukan di Gerai 212 Mart Jl.
Mahakam Lingkar Barat Kota Bengkulu. Lokasi penelitian dipilih karena
berdasarkan observasi awal terdapat masalah yaitu setiap karyawan sudah
memiliki tanggung jawab masing sesuai dengan jabatan serta tanggung
jawab yang diberikan oleh perusahaan dan dalam ini jika karyawan
melakukan kesalahan seperti terjualnya produk yang expired kepada
konsumen maka karyawan harus mengganti rugi secara pribadi dengan

produk yang lebih baik. Dalam hal ini peran pemimpin sangat penting untuk

%Sofiana Ulfah, Analisis Gaya Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja
Pegawai Di Bank BNI Syariah KC Yogyakarta , Skripsi, (Purwokerto:IAIN Purwokerto, 2018).
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mengatur dan memberikan arahan kepada karyawannya dan memberikan
kenyamanan agar dapat mencapai suatu tujuan perusahaan khusunya di
bagian Gerai di 212 Mart JI. Mahakam Kota Bengkulu. Dengan masalah
yang akan diteliti oleh penulis yaitu tentang bagaimana Gaya
Kepemimpinana yang dilakukan pada Gerai 212 Mart tersebut.
. Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini sebanyak 7 orang yaitu: 1 orang kepala
general manajer, 1 supervisor, 2 kasir, dan 3 pramuniaga yang berada di
Gerai 212 Mart JI. Mahakam kota Bengkulu. Cara pengambilan infroman
dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh. Sampling jenuh adalah
teknik penentuan sanple bila semua populasi digunakan sebagai sample.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sampling jenuh. Sampling
jenuh adalah teknik penentuan sanple bila semua populasi digunakan
sebagai sample.
. Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data
Sumber data yang diambil merupakan bagian dari cara untuk

mendapatkan data. Pada penelitian ini penelitian menggunakan sumber data:
a) Data Primer

Penelitian ini menggunakan data primer karena, data yang diperoleh

langsung dari subjek yang diteliti beberapa wawancara langsung kepada

semua para karyawan di Gerai 212 Mart JI. Mahakam Kota Bengkulu.

b) Data Sekunder

12



Sumber sekunder penelitian ini diperoleh dari buku yang berkaitan

dengan gaya kepemimpinan, loyalitas, kepuasan kerja karyawan, dan

berkaitan dengan permasalahan penelitian dokumen-dokumen serta

literatur yang berhubungan dengan gaya kepemimpinan dan tinjauan

manajemen syariah

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindreaan.
Oleh karena itu, observasi yang dilakukan penulis adalah melakukan
pengamatan secara langsung pada lokasi penelitian.

2. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada pihak-pihak yang terkait langsung
dalam persoalan dan masalah yang akan di teliti di Gerai 212 Mart JI.
Mhakam kota Bengkulu. Materi wawancara sesuai dengan pedoman
yang telah dibuat sebelumnya.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menyusuri data historis, seperti gambar atau karya,
foto-foto, dan dokumen lainya yang relevan dan penelitian.

e. Teknik Analisis Data

Aktivitas dalam analisis data yaitu yaitu data reduction, display data,

dan conslucion drawing/veryvation.
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1. Data reduction (reduksi data)
Mereduksi data merupakan merangkum, memiliki hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal yang penting, data yang sudah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermuda penelitian
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya mencari bila di
perlukan.

2. Display data ( penyajian data)
Penelitian ini dengan pendekatan kualitatif penyajian data dapat berupa
uraian singkat, bagan, hubungan dengan kategori, dan sejenisnya.

3. Conslucion drawing/ veryvication (penarikan kesimpulan)
Kesimpulan dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif yaitu berupa
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada temuan yang berupa
gambaran suatu objek yang sebelumnya belum jelas sehingga setelah

diteliti menjadi jelas.
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BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Kepemimpinan
1. Pengertian Kepemimpinan

Dalam suatu organisasi, faktor kepemimpinan memegang peran
yang penting karena pemimpin itulah yang akan menggerakan dan
mengarahkan organisasi dalam mencapai tujuan dan sekaligus merupakan
tugas yang tidak mudah. Bawahan dipengaruhi sedemikian rupa sehingga
bisa memberikan pengabdian dan partisipasinya kepada organisasi secara
efektif dan efesien.Kemauan seorang pemimpin merupakan suatu sarana
untuk mencapai tujuan.Hal ini berarti bawahan dalam memenuhi
kebutuhanya tergantung pada keterampilan dan kemampuan pemimpinan.*!

Tidak mudah memberikan definisi kepemimpinan yang sifatnya
universal dan diterima semua pihak yang terlibat dalam kehidupan
organisasional, termasuk organisasi bisnis. Siagan mengatakan,
kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang
lain. Dalam hal ini para bawahannya sedemikian rupa sehingga orang lain
mau melakukan kehendak pimpinan meskipun secara pribadi hal itu
mungkin tidak disenanginya. Blancard dan Hersey mengemukakan

kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan individu dan

"Nasrudin Endin, Psikologi Manajemen, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), h. 5
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kelompok dalam usaha untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu. Terry,
menganggap kepemimpinan sebagai kegiatan untuk mempengaruhi orang
agar bekerja dengan rela untuk mencapai tujuan bersama.*?

Secara luas kepemimpinan diartikan sebagai usaha yang
terorganisasi untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya manusia,
material, dan financial guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Adapun
Bass dan Stogdill, mengatakan bahwa kepemimpinan adalah suatu proses
mempengaruhi aktivitas suatu kelompok dalam usaha untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan. Anoraga, mengatakan kepemimpinan adalah
kemampuan untuk mempengaruhi pihak lain, melalui komunikasi baik
langsung maupun tidak langsung dengan maksud untuk menggerakan
orang-orang agar dengan penuh pengertian, kesadaran, dan senang hati
bersedia mengikuti kehendak pimpinan itu. Salah satu tantangan yang cukup
berat yang sering harus dihadapi oleh pemimpin adalah bagaimana ia dapat
menggerakan para bawahannya agar senantiasa mau bersedia menggerakan
kemampuannya yang baik untuk kepentingan kelompok atau organisasi.
Sering kali menjumpai adanya pemimpin yang menggunakan kekuasaannya
secara mutlak dengan memerintah bawahannya tanpa memperhatikan
keadaan yang ada pada bwahannya. Hal ini jelas akan menimbulkan suatu
hubungan yag tidak harmonis dalam organisasi.

Jika definisi itu disimak dengan cermat akan terlihat paling sedikit

tiga hal, yaitu:

2Sutrisno Edy, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Kencana Prenadamedia Group,
2009), h. 213-214
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a. Dari seseorang yang menduduki jabatan pemimpin dituntut kemampuan
tertentu yang tidak dimiliki oleh SDM lainya dalam organisasi.
b. Keikutansertaan sebagai elemen penting dalam menjalankan
kepemimpinan.
c. Kemampuan mengubah “egosentrisme” para bawahan menjadi organisasi
sentrisme.™
Unsur-unsur yang mendasari kepemimpinan adalah sebagai
berikut:
a. Kemampuan atau kecakapan mempengaruhi orang lain (kelompok atau
bawahan).
b. Kemampuan mengarahkan atau memotivasi tingkah laku orang lain atau
kelompok.
c. Seorang pemimpin harus memiliki kemampuan persepsi sosial.
Sifat kepemimpinan, para peneliti mengambil dua pendekatan
antara lain:
a. Membedakan Sifat Seorang Pemimpin Dengan Bukan Pemimpin
Stoner mengatakan bahwa kelompok pemimpin yang lebih cerah,
lebih terbuka, dan lebih percaya diri dari pada yang bukan pemimpin.
Mereka juga lebih cenderung untuk lebih tinggi dari yang bukan pemimpin.
Selanjutnya, robins mengatakan bahwa sifat-sifat yang membedakan
pemimpin dengan yang bukan pemimpin antara lain ambisi dan semangat,

hasrat untuk memimpin, kejujuran, integritas, percaya diri, kecerdasan, dan

BSutrisno Edy, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Kencana Prenadamedia Group,
2009), h. 214-215
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pengetahuan yang relevan dalam pekerjaan. Para peneliti lain mengatakan
bahwa sebagai bukti kuat yang membedakan pemimpin dengan bukan
pemimpin dari pada orang dengan sifat mawas diri yang kuat.**
. Pemimpin Efektif dan Tidak Efektif

Kebanyakan dari penelitain lain menemukan bahwa kepemimpinan
yang efektif tidak tergantung pada sifat-sifat tertentu, tetapi dari itu yaitu
seberapa cocok sifat-sifat kepemimpinan itu dengan kebutuhan situasinya.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
adalah proses mengarahkan atau menggerakan bawahan dalam menjalankan
suatu organisasi guna untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.
. Fungsi Kepemimpinan

Seorang  pemimpin  harus melakukan  berbagai  fungsi
kepemimpinanya. Fungsi kepemimpinan vyaitu: menentukan tujuan,
menjelaskan, melaksanakan, memilih cara yang tepat, serta merangsang
para anggota untuk kerja. Adapun menurut Ngalim Purwanto, fungsi
kepemimpinan adalah memandu, menuntun, membimbing, memberi, atau
membangun motivasi-motivasi kerja, mengemudikan organisasi, menjalin
jaringan-jaringan komunikasi yang baik, memberikan supervise yang
efisien, dan membawa para pengikutnya kepada yang ingin ditujuh sesuai
dengan ketentuan waktu dan perencanaan. *°

Lima fungsi pokok kepemimpinan, yaitu:

a. Fungsi instruktif

Y“Nasrudin Endin, Psikologi Manajemen, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), h. 59
>Nasrudin Endin, Psikologi Manajemen, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), h. 59
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b. Fungsi konsultatif

c. Fungsi partisipasi

d. Fungsi delegasi

e. Fungsi pengendalian®®
3. Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan pada dasarnya dapat dilihat dari bermacam-
macam sudut pandang. Bila dilihat dari sudut perilaku pemimpin, apa yang
dikemukakan oleh Tannenbaum dan Schmit bahwa perilaku pemimpin
membentuk suatu kontinum dari sifat otokratik sampai demokratik. Menurut
beliau, sifat ekstrem ini dipengaruhi oleh intensitas penggunaan kekuasaan
oleh pemimpin dan penggunaan kebebasan oleh pengikut.*’

Disamping itu, ada beberapa pendapat tentang gaya kepemimpinan
yang diajukan oleh pakar yang semuanya dapat ditelusuri dalam beberapa
literatur kepemimpinan, organisasi dan manajemen. Menurut Sutarto,
pendektan perilaku berdasarkan pemikiran bahwa keberhasilan atau
kegagalan pemimpin ditentukan oleh gaya bersikap dan bertindak seorang
pemimpin yang bersangkutan. Gaya bersikap dan bertindak akan tampak
dari:'®
a. Cara memberi perintah
b. Cara memberi tugas

c. Cara berkomunikasi

®Nasrudin Endin, Psikologi Manajemen...h. 60

YSutrisno Edy, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Kencana Prenadamedia Group,
2009), h. 221-222

8sutrisno Edy, Manajemen Sumber...h. 222
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d. Cara membuat keputusan

e. Cara mendorong semangat bawahan
f. Cara memberi bimbingan

g. Cara menegakkan disiplin

h. Cara mengawasi pekerjaaan bawahan
i. Cara meminta laporan dari bawahan
j. Cara memimpin rapat

k. Cara menegur bawahan, dan lai-lain.*

Menurut Harris dan Jeff gaya kepemimpinan ada empat yaitu
Otoriter, Laissez-Faire, Demokratis, dan Pseudo-demokratis.
1. Otoriter
Otoriter adalah gaya pemimpin yang memutuskan segala
keputusan dan kebijakan yang diambil dari dirinya sendiri secara penuh.
Segala pembagian tugas dan tanggung jawab dipegang oleh pemimpin
yang otoriter tersebut, sedangkan para bawahan hanya melaksankan tugas
yang telah diberikan. Tipe ini juga disebut dengan kepemimpinan
authoritarian. Dalam kepemimpinan ini, baginya memimpin adalah
menggerakan dan memaksa kelompok. Bawahan hanya bersifat sebagai

pembantu, kewajiban bawahan hanyalah mengikuti dan menajalankan

YSutrisno Edy, Manajemen Sumber...h. 222.
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perintah dan tidak boleh membantah atau mengajukan saran serta harus
patuh kepada pemimpin secara mutlak. Pemimpin otoriter tidak
menghendaki rapat atau musyawarah. Setiap perbedaan di anatara
anggota dianggap sebagai kelicikan, pembangkangan, atau pelanggaran
disiplin terhadap perintah atau instruksi yang telah diberikan. Sebaliknya,
orang-orang yang berlaku taat dan menyenangkan pribadinya akan
dijadikan anak emas bahkan diberi penghargaan kekuasaan berlebihan ini
dapat menimbulkan sikap menyerah tanpa kritik dan kecendrungan untuk

mengabaikan perintah dan tugas jika tidak ada pengawasan langsung.®

2. Laissez-faire

Pemimpin dengan gaya ini hanya terlibat dalam kuantitas kecil
yang para bawahannyasecara aktif menentukan tujuan dan penyelesaian
masalah yang dihadapi. Dalam tipe ini sebenarnya pemimpin tidak
memberikan kepemimpinannya. Dia membiarkan bawahannya berbuat
sekendaknya. Pemimpin sama sekali tidak memberikan control dan
koreksi terhadap pekerjaan bawahannya. Pembagian tugas dan kerja
sama diserahkan sepenuhnya kepada bawahannya tanpa petunjuk dan
saran dari pemimpin. Dengan demikian, mudah terjadi kekacauan-
kekacauan dan bentrok-bentrokan.”!

3. Demokratis

“Nasrudin Endin, Psikologi Manajemen...h. 61
?!Nasrudin Endin, Psikologi Manajemen...h. 62-63
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Gaya kepemimpinan demokratis adalah gaya pemimpin yang
memberikan wewenang secara luas kepada bawahannya. Setiap ada
permasalahan selalu mengikutsertakan bawahan sebagai suatu tim yang
utuh. Dalam gaya kepemimpinan demokratis, pemimpin memberikan
banyak infromasi tentang tugas serta tanggung jawab para bawahannya.
Pemimpin dalam tipe ini ikut berbaur di tengah anggota-anggota
kelompoknya. Hubungan pemimpin dengan anggota bukan sebagai
majikan dengan bawahan, melainkan lebih seperti kakak dengan saudara-
saudaranya. Dalam melaksankan tugasnya ia mampu menerima bahkan
mengharapkan pendapat dan saran-saran dari kelompoknya. Disamping
itu ia memberikan kesempatan kepada anggota kelompoknya agar
mempunyai kecakapan memimpin dengan jalan mendelegasi sebagaian
keuasaan dan tanggung jawabnya.?

4. Pseudo-demokratis

Tipe ini disebut juga semi demokratis atau manipulasi
diplomatic. Pemimpin yang bertipe pseudo-demokratis hanya tampaknya
bersikap demokratis, padahal sebenarnya dia bersikap otokratis.
Pemimpin ini menganut demokrasi semu dan lebih mengarah pada
kegiatan pemimpin yang mungkin dilaksanakan tanpa disadari bahwa
tindakan itu bukan tindakan pempinan demokratis.?

Menurut Fiedler, tidak ada seseorang yang dapat menjadi

pemimpin yang berhasil dengan hanya menerapkan satu macam gaya

22Nasrudin Endin, Psikologi Manajemen...h. 63
*Nasrudin Endin, Psikologi Manajemen...h. 64
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kepemimpinan untuk segala situasi. Untuk itu pemimpin yang berhasil
harus mampu menerapkan gaya kepemimpinan yang berbeda-beda sesuai
degan situasi yang berbeda-beda pula.?*

Menurut likert, mengemukakan bahwa pemimpin yang berhasil
jika bergaya participative management. Gaya ini menetapkan bahwa
keberhasilan pemimpin yaitu jika berorientasi pada bawahan, dan
mendasarkan pada komunikasi. Selain itu juga semua pihak organisasi,
bawahan maupun pemimpin menterapkan hubungan atau tata hubungan
yang mendukung. Likert merancang empat sistem kepemimpinan dalam
manajmen, sebagai berikut: yang pertama, dalam sistem ini pemimpin
bergaya sebagai exsploitative authoritative. Manajer dalam hal ini sangat
autokratis, mempunyai sedikit kepercayaan kepada bawahannya, suka
mengeskploitasi bawahannya, dan sikap paternalistis. Yang kedua, dalam
sistem ini pemimpin dinamakan autokratis atau baik hati. Pemimpin atau
manajer yang termasuk dalam sistem ini memiliki kepercayaan yang
terselubung, percaya pada bawahan dan lain sebagainya. Yang ketiga,
dalam sistem iini gaya kepemimpinan dengan sebutan manajer
konsultatif, manajer yang dalam hal ini memiliki sedikit kepercayaan
kepada bawahannya biasanya dalam hal ini mempunyai sedikit
kepercayaan pada bawahan biasanya dalam hal kalau ia membutuhkan
informasi, ide, atau pendapat bawahan, dan masih menginginkan

mmelakukan pengendalian atas keputusan-keputusan yang dibuatnya.

*Sutrisno Edy, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Kencana Prenadamedia Group,
2009), h. 224
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Yang keempat, sistem ini dinamakan pemimpin yang bergaya kelompok
berpartisipatif. Manajer memiliki kepercayaan sempurna terhadap
bawhannya.?®
Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, gaya
kepemimpinan meruapkan bagaimana cara manajer bersikap dalam
mengatur atau mengarahkan bawahanya agar dapat membentuk
bawahannya menjadi karyawan yang dapat bekerja dengan baik sesuai
dengan tujuan perusahaan.
B. Loyalitas Dan Kepuasan Kerja Karyawan
1. Loyalitas
Loyalitas secara harfiah diartikan kesetiaan, yaitu kesetiaan.
Mowday &Steers menyatakan bahwa komitmen adalah loyalitas karyawan
terhadap suatu unit sosial, bisa berupa loyalitas karyawan terhadap rumah
sakit, departemen, atau terhadap pekerjaan mereka seseorang terhadap suatu
objek.?
Menurut Hasibuan loyalitas karyawan adalah berbagai bentuk
peran serta anggota dalam menggunakan tenaga dan pikiran serta waktunya

dalam mewujudkan tujuan organisasi. 2’

#gywatno, Manajemen SDM Dalam Organisasi Publik Dan Bisnis, (Bandung: CV
Alfabeta, 2011), h. 156

% Ariyani Ivana Rita, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Loyalitas Karyawan Terhadap
Kinerja Karyawan Di Rumah Sakit Hidayatullah Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta, 2016)

2T Agus Tunggal Saputra, | Wayan Bagian, Pengaruh Kepuasan Kerja dan Loyalitas
Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan, E-journal Bisma Universitas Pendidikan Jurusan
Manajemen, Nomor 2, Tahun 2016, Volume 4.
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Timbulnya loyalitas kerja dipengaruhi oleh banyak faktor, beberapa
faktor pengaruh loyalitas kerja menurut Streers dan Porter adalah :

a. Karakteristik Pribadi Faktor yang meliputi usia karyawan, masa kerja,
jenis kelamin, tingkat pendidikan, prestasi yang dimiliki, ras dan sifat
kepribadian.

b. Karakteristik Pekerjaan Berkaitan dengan internal perusahaan yaitu
tantangan kerja, indentifikasi tugas, umpan balik dan kecocokan tugas
yang diberikan. Penyesuaian diri termasuk dalam interaksi sosial dimana
karyawan ditutut dapat meneyesuaikan diri dengan lingkungan pekerjaan
terutama sumber daya manusia.

c. Karakteristik Desain Perusahaan Berhubungan dengan internal
perusahaan yang dapat dilihat dari sentralisasi, tingkat formalitas dan
tingkat keikut sertaan dalam pengambilan keputusan.

d. Pengalaman yang diperoleh dari Perusahaan Yaitu internalisasi individu
terhadap perusahaan setelah melaksanakan pekerjaan di perusahaan
sehingga mampu menimbulkan rasa aman dan merasakan keputusan
pribadi yang dipenuhi perusahaan.?®

2. Pengertian Kepuasan Kerja
Aktivitas hidup manusia beraneka ragam dan salah satu bentuk dari
segala aktivitas yang ada adalah bekerja. Bekerja memiliki arti

melaksanakan suatu tugas yang diakhiri dengan buah karya yang dapat

Sonia Indah Putri, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Loyalitas Karyawan
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Kurnia Alam Perista Kudus, (Skripsi, Universitas
Diponegoro Semarang, 2014).
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dinikmati oleh manusia yang bersangkutan. Hal ini didorong oleh keinginan
manusia untuk memenuhi adanya kebutuhan yang harus dipenuhi.?®

Handoko, mengemukakan kepuasan kerja adalah keadaan
emosional yang menyenangkan dan tidak menyenangkan bagi para
karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasaan kerja mencerminkan
perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Ini tampak dalam sikap positif
karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di
lingkungan kerjannya.*

Joseph Tiffin mendefinisikan kepuasan kerja adalah sikap
karyawan terhadap pekerjaan, situasi kerja, kerjasama diantara pimpinan
dan sesama karyawan dan M.L Blum mendefinisikan kepuasan kerja adalah
suatu sikap yang umum sebagai hasil dari berbagai sifat khusus individu
terhadap faktor kerja, karakteristik individu dan hubungan sosial individu di
luar pekerjaan itu sendiri. Susilo Martoyo menyebutkan bahwa kepuasan
kerja merupakan keadaan emosional karyawan dimana terjadi atau tidak
terjadi titik temu antara nilai balas jasa kerja karyawan dari perusahaan atau
organisasi dengan tingkat nilai balas jasa yang memang diinginkan untuk
karyawan yang bersangkutan.Karyawan yang tidak memperoleh kepuasan
kerja tidak akan pernah mencapai kepuasan psikologis dan akhirnya akan
timbul sikap atau tingkah laku negatif dan pada gilirannya akan dapat

menimbulkan frustasi, sebaliknya karyawan yang terpuaskan akan dapat

2Sytrisno Edy, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Kencana Prenadamedia Group,
2009), h. 74
%0gytrisno Edy, Manajemen Sumber...h. 75
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bekerja dengan baik, penuh semangat, aktif, dan dapat berprestasi lebih
baik dari karyawan yang tidak memperoleh kepuasan kerja.**

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja
adalah suatu keadaan emosional dari karyawan terhadap situasi kerja dan

imbalan yang didapatkan serta lingkungan kerja yang aman dan nyaman.

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja
Banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.
Secara teoritis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja
sangat banyak jumlahnya, seperti gaya kepemimpinan, produktivitas kerja,
prilaku, pemenuhan harapan penggajian dab efektivitas kerja.
Faktor-faktor yang biasa digunakan untuk mengukur kepuasan
kerja karyawan adalah:
a. Isi pekerjaan, penampilan tugas pekerjaan yang aktual dan kontrol
terhadap pekerjaan
b. Supervisi
c. Organisasi dan manajemen
d. Kesempatan untuk maju
e. Gaji dan keuntungan dalam bidang finansial lainya seperti adanya
insentif

f. Rekan kerja dan kondisi pekerjaan.

$1gytrisno Edy, Manajemen Sumber...h. 76
%27ainal Rivai Veithzal, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan, (Jakarta:
PT Raja Grapindo Persada, 2015), h. 623
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Menurut Gilmer, fakor-faktor yang mempengarugi kepuasan kerja

adalah:

a.

Kesempatan untuk maju
Dalam hal ini ada tidaknya kesempatan untuk memperoleh pengalaman

dan peningkatan kemampuan selama kerja.

. Keamanan kerja

Faktor ini disebut sebagai penunjang kepuasan Kkerja, baik bagi
kwryawan. Keadaan yang aman sangat mempengaruhi perasaan
karyawan selama kerja.

Gaji

Gaji lebih banyak menyebabkan ketidakpuasan dan jarang orang

mengekspresikan kerjanya dengan sejumlah uang yang diperoleh.

. Perusahaan dan manajemen

Perusahaan dan manajemen yang baik adalah yang mampu memberikan
situasi dan kondisi kerja yang stabil, faktor ini yang menentukan
kepuasan kerja karyawan.

Pengawasan

Sekaligus atasannya supervisi yang buruk dapat berakibat absensi dan
turn over.

Faktor intrinsik dari pekerjaan

Atribut yang ada dalam pekerjaan mensyaratkan keterampilan tertentu.

Kondisi kerja
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Termasuk di sini kondisi tenpat, ventilasi, pnyiaran, kantin, dan tempat
parkir.
h. Aspek sosial dalam pekerjaan
Merupakan salah atu sikap yang sulit digambarkan tetapi dipandang
sebagai faktor yang menunjang kepuasan atau tidak dalam kerja.
i. Komunikasi
Komunikasi yang lancar antarkaryawan dengan pihak manajemen banyak
dipakai alasan untuk menyukai jabatannya.
J. Fasilitas
Fasilitas rumah sakit, cuti dana pensiun, atau perumahan merupakan
standar suatu jabaran dan apabila dapat dipenuhi akan menimbulkan rasa
puas.*®
Caugemi dan Claypool menemukan bahwa hal-hal yang
meyebabkan rasa puas adalah:
a. Prestasi
b. Penghargaan
c. Kenaikan jabatan
d. Pujian
Adapun faktor-faktor yang menyebabkan ketidakpuasan kerja
adalah:
a. Kebijakan perusahaan

b. Supervisor

33utrisno Edy, Manajemen Sumber...h. 77
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c. Kondisi kerja
d. Gaji

Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang memperngaruhi kepuasan kerja, yaitu:
a. Faktor psikologis
b. Faktor sosial
c. Faktor finansial

Fungsi kepuasan kerja adalah mengurangi adanya perpindahan
karyawan. Manulung berpendapat bahwa perpindahn karyawan itu
disebabkan tidak adaya perasaan puas terhadap pekerjaan. Dengan adanya
perpindahan karyawan yang baik dan sikap yang sopan akan merugikan
perusahaan itu sendiri karena perusahaan kehilangan tenaga kerja yang
dibutuhkan atau tenaga kerja potensial yang ada. Dengan demikian
kepuasan kerja karyawan merupakan fungsi yang penting untuk mendorong
produktivitas kerja yang mencegah adanya perpindahan karyawan.

C. Manajemen Syariah
1. Pengertian

Dalam pandangan ajaran islam, segala sesuatu harus dilakukan
secara rapi, benar, tertib, dan teratur. Hal ini merupakan prinsip utama
dalam ajaran islam. Rasulullah bersabda dalam sebuah hadist yang

diriwayatkan Imam Thabrani. “Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang
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yang jika melakukan sesuatu pekerjaan, dilakukan secara itqan (tepat,
tearah, jelas, dan tuntas.” (HR. Thabrani).**

Sebenarnya, manajemen dalam arti mengatur segala sesuatu agar
dilakukan dengan baik, tepat, dan tuntas merupakan hal yang disyariatkan
dalam ajaran islam. Dalam hadist riwayat Imam Muslim dari Abi Ya’la,
Rasulullan saw bersabda, “Allah SWT mewajibkan kepaka kita untuk
berlaku ihsan dalam segala sesuatu.”(HR Muslim).®

Demikian pula ketika kita melakukan sesuatu itu dengan benar,
baik, terencana , dan teroganisasi dengan rapi, maka kita akan terhindar dari
keraguan-raguan dalam memutuskan sesuatu atau dalam mengerjakan
sesuatu.®

Manajemen syariah adalah suatu pengelola untuk mencapai hasil
optimal yang bermuara pada pencarian Ridho Allah SWT. Dengan demikian
maka setiap langkah yang diambil didasari pada aturan-aturan Allah. Maka
dapat dikatakan isi manajemen syariah adalah segala sesuatu yang
berhubungan dengan ilmu manajemen konvensional. Namun telah diwarnai
dengan aturan Al-Quran, Hadist serta beberapa contoh yang telah dilakukan
para sahabat. Prinsip ekonomi pada umumnya serta manajemen pada
khususnya untuk mencapai hasil yang maksimal dengan kerja minimum,
prinsip konvensional ini berkembang pesat dibarat. Sebenarnya islam tidak
menentang prinsip ini bahkan dapat dikatakan mendorong prinsip ini. Tapi

manajemen syariah hanya menambahkan rambu-rambu pada manajemen

**Hafidhudin Didin, Manajemen Syariah, (Jakarta: Gema Insani, 2003), h. 1
*Hafidhudin Didin, Manajemen Syariah...h. 2
%*Hafidhudin Didin, Manajemen Syariah...h. 2
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konvensional agar tidak hanya memperoleh hasil dunia tapi juga diimbangi
dengan hasil akhirat.*’

Pemikiran manajemen dalam islam bersumber dari nash-nash Al-
guran dan petunjuk-petunjuk Al-sunnah. Selain itu juga berdasarkan asas
pada nilai-nilai kemanusiaan yang berkembang dalam masyarakat pada
waktu tersebut. Berebeda dengan manajemen konvensional yang merupakan
suatu sistem yang apliaksinya bersifat bebas nilai serta hanya berorientasi
pada pencapaian manfaat duniawi semata. Pada awalnya manajemen ini
berusaha untuk diwarnai dengan nilai-nilai, namun dalam perjalananya tidak
mampu karena tidak bersumber dan berdasarkan petunjuk syariah yang
bersifat sempurna, kompresif dan kebenaran.*®

Dalam manajemen syariah terdapat beberapa hal yang akan dibahas
yaitu perilaku yang berkaitan dengan nilai-nilai keimanan dan ketauhidan.
Jika setiap perilaku orang yang terlibat dalam sebuah kegiatan dilandasi
dengan nilai tauhid, maka diharapkan perilakunya akan dikendalikan dan
tidak terjadi perilaku KKN (korupsi, kolusi, dan nepotisme) karena
menyadari adanya pengawasan dari yang Mahatinggi yaitu Allah SWT yang
akan mencatat setiap amal perbuatan yang baik maupun yang buruk. Hal ini
berbeda dengan perilaku dalam manajemen konvensional yang sama sekali
tidak terkaitan bahkan terlepas dari nilai-nilai tauhid. Orang —orang yang

menerapkan manajemen konvensional tidak merasa adanya yang mengawasi

$"Yunira, Analisis Pengaruh Motivasi Dan Prilaku Pemimpin Terhadap Kinerja
Karyawan,Skripsi, (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2018), h. 26-27

*®|prahim Abu Sinn Ahmad, Manajemen Syariah Sebuah Kajian Historis dan
Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 219
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kecuali semata-mata pengawasan dari peimpinan atau atasan. Dengan
demikian bahwa manajemen syariah membahas tentang perilaku yang
diupayakan menjadi amal shaleh yang bernilai abadi.*
Hal-hal yang dibahas pada manajemen syariah yaitu:
1. Manajemen syariah membahas perilaku yang diupayahkan menjadi amal
saleh yang bernilai abadi.
2. Manajemen syariah membahas struktur yang merupakan sunatullah dan
struktur yang berbeda-beda itu merupakan ujian dari Allah.
3. Manajemen sayriah membhas sitem dimana sistem yang dibuat harus
menyebabkan perilaku pelakunya berjalan dengan baik.
2. Pemimpin Dalam Islam
Dalam Islam kepemimpinan identik dengan istilah khalifah yang
berarti wakil. Pemakaian kata khalifah setelah Rasulullah SAW sama
artinya yang terkandung dalam perkataan “amir” atau pengusaha. Oleh
karena itu kedua istilah dalam bahasa Indonesia disebut sebagai pemimpin
formal. Selain kata khalifaf disebut juga Ulil Amri yang satu akar dengan
kata amir sebagaimana di atas. Kata Ulil Amri berarti pemimpin tertinggi
dalam masyarakat Islam. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat An-

Nisa ayat 59 yang berbunyi:

*Hafidhuddin Didin, Manajemen Syariah Dalam Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press,
2003), h.5
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu
berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah
(Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada
Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya.*

Setiap kepemimpinan selalu menggunakan power atau kekuatan.
Kekuatan yang dimaksud dalam hal ini adalah kemampuan seseorang dalam
mempengaruhi orang lain.  Kemampuan pemimpin untuk membina
hubungan baik, komunikasi dan interaksi dengan para bawahan dan seluruh
elemen perusahaan. Kemampuan adalah persyaratan mutlak bagi seorang
pemimpin dalam membina komunikasi untuk menjalankan perusahaan
sehingga akan terjadi kesatuan pemahaman. Selain itu dengan kemampuan
kepemimpinan akan ~memungkinkan seseorang pemimpin  untuk
mempengaruhi bawahannya agar mereka mau menjalankan segala tugas dan
tanggung jawab dengan jujur, amanah, ikhlas, dan profesional.

Dalam Islam seseorang yang menjadi pemimpin haruslah

memenuhi enam persyaratan, yaitu:

“*Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, (Jakarta: Samad, 2011), h. 87
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a. Mempunyai kekuatan, kekuatan yang dimaksudkan disini adalah
kemampuan dan kapasitas serta kecerdasan dalam menunaikan tugas
tugas.

b. Amanah, yakni kejujuran, dan kontrol yang baik.

c. Adanya kepekaan nurani yang dengannya diukur hak-hak yang ada.

d. Profesional, hendaknya dia menunaikan kewajiban-kewajiban yang
dibebankan padanya dengan tekun dan profesional.

e. Tidak mengambil kesempatan dari posisi atau jabatan yang sedang
didudukinya.

f. Menempatkan orang yang paling cocok dan pantas pada satu-satu

jabatan.

Dalam surah An-Nissa ayat 58 yang menjelaskan tentang tugas dan

tanggungjawab pemimpin:

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha
melihat.**

. Gaya Kepemimpinan
Gaya artinya sikap, gerakan, tingkah laku, sikap yang elok, gerak

gerik yang bagus kekuatan, kesanggupan untuk berbuat baik. Gaya

*'Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, (Bandung: Al-hikmah, 2008), h. 87
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kepemimpinan adalah pola menyeluruh dari tindakan seseorang pemimpin,
baik yang tampak maupun yang tidak tampak oleh bawahannya. Gaya
kepemimpinan menggambarkan kombinasi yang konsisten dari falsafah,
keterampilan, sifat, dan sikap yang mendasari perilaku seseorang. Gaya
kepemimpinan merupakan perilaku dasar dari seorang pemimpin dalam
menggerakkan karyawannya, gaya kepemimpinan yang paling ideal adalah
gaya kepemimpinan yang bertumpu pada tauladan bukan pada perkataan
dan perintah.

Idealiastis Kepemimpinan dalam islam menurut Anton Athoillah
pemimpin ideal adalah pemimpin yang memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
a. Adil, yaitu yang meletakkan segala sesuatu secara proporsional, tertib,

dan disiplin. Pemimpin yang tidak berat sebelah, tidak pilih-pilih bulu,
dan bijaksana dalam mengambil keputusan. Amanah, artinya jujur,
bertanggung jawab, dan mempertanggung jawabkan seluruh titipan
aspirasi masyarakat atau karywannya. Tidak melakukan pengkhianatan
kepada rakyatnya atau karyawannya.

b. Fathonah, memiliki kecerdasan. Tablig, artinya menyampaikan segala hal
dengan benar, tidak ada yang ditutup-tutupi, terbuka, dan menerima saran
atau kritik dari bawahannya/karyawnnya.

c. Shiddiq, artinya benar, sebagai ciri dari perilaku pemimpin yang adil, apa
yang dikatakan sama dengan apa yang dilakuka.

d. Qona’ah, Artinya menerima apa adanya, tidak serakah, dan pandali

berterima kasih kepada Tuhan. Pemimpin yang qana’ah adalah pemimpin
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yang tidak akan melakukan korupsi dan merugikan uang negara,
mengambinghitamkan masyarakat dan anak buahnya.

e. Siasah, adalah pemimpin yang pandai mengatur strategi guna
memperoleh kemaslahatan bagi masyarakat  atau anak
buahnya/karywannya.

f. Sabar, artinya pandai mengendalikan hawa nafsu dan menyalurkan
seluruh tenaga serta pikiran dengan kecerdasan emosional yang optimal.

Dalam ajaran islam pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang
baik sesuai dengan syariat islam dan ajaran dalam islam.

1. Suri Tauladan (Qadwah Hasanah)

Tugas utama yang harus dilakukan oleh pemimpin adalah
memberikan contoh dan suri tauladan yang baik untuk para bawahannya
dalam menjalankan tugas-tugas perusahaan. la mewajibkan dirinya untuk
berperilaku lurus sesuai dengan prosedur yang ada serta teguh dalam
menjalankan tanggung jawab dengan penuh kesabaran, amanah dan
pengorbanan. Semua tindakan yang dilakukan harus sesuai dengan
ketentuan yang telah diturunkan Allah, berpegang teguh pada firman

Allah SWT yang terdapat dalam surah Al-shaff: 2-3:*
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“Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah Sebuah Kajian Historis dan
Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 138
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Artinya:Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan?Amat besar kebencian di
sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.

Dan terdapat dalam surah Al-Azhab: 21 yaitu:

3:'”J ‘&“ }/’ Z)gu-‘/’-! o 3’3“

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.

Dakwah yang dilakukan Rasul, senantiasa mengajak kepada
kebaikan dan kemaslahatan. Seorang pembaruan haruslah bias hadir
sebagai panutan yang akan diikuti oleh para pengikutnya. Hal ini tidak
mungkin akan tercipta, kecuali tindakan mereka sesuai dengan ketentuan
dan firman-firman Allah SWT. Khulafaur rasyidin merupakan penerus
Rasulullah dan mereka berpegang teguh pada nilai-nilai yang dijalankan
Rasul dari sifat rendah diri, konsisten dan berakhlak mulia. Dalam
kehidupan walaupun mereka sebagai pemimpin tidak pernah terpisah
atau membedakan diri dengan rakyatnya baik dari segi pakaian, makanan
ataupun kendaraan.Khalifah r.a selalu meminta gubernur dan pegawainya
untuk rendah diri dan berakhlak mulia.Dan berkata, “saya menginginkan

seorang lelaki yang apabila dalam sebuah kaum ia bukan seorang

pemimpin maka seolah-olah ia adalah pemimpin mereka.Dan jika ia
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adalah pemimpin mereka maka seolah-olah ia adalah bagian dari
mereka.”®
2. Berakhlak Mulia, Adil dan Penyayang
Benarnya seorang pemimpin haruslah lemah lembut, bijaksana
dan adil dalam memberikan keputusan kepada masyarakat.Perhatian
terhadap persoalan rakyatnya, memberikan nasihat ketika mereka
melakukan kesalahan dan memberikan semangat (motivasi) jika mereka
melakukan kebenaran.Memberikan argument kepada mereka secara
bijaksana, sehingga mereka merasa nyaman dengan penadapatnya.Sifat
dan karakter seperti ini sudah melekat pada diri Rasulullah dan Khulafaur
Rasyidin.**
3. Musyawarah
Seorang pemimpin diwajibkan untuk bermusyawarah dengan
para bawahannya, karena akal pikiran dan intelektual manusia tidak
mungkin menguasai semua persoalan dan pendapat orang bayak lebih
bias dipertanggung jawabkan dari pada pendapat pribadi. Ini merupakan
salah satu prinsip Islam dan wajib dipegang dalam kehidupan.*
Prinsip musyawarah dan kerja sama ini juga diterapkan dalam
kepemimpinan Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali. Mereka memberikan
kesempatan yang seluas-luasnya kepada rakyat untuk menyampaikan

sama pendapat atas berbagai persoalan kehidupan. Konsep musyawarah

“Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah Sebuah Kajian Historis dan
Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 139

*Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah... h. 141

**Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah... h. 142-144

39



dan kerja tidak hanya ditunjukkan sahabat Umar r.a ketika bertukar
pendapat dengan sahabat. Namun beliau juga menyampaikan keputusan
dan menjelaskan sebab-sebab pengambilan keputusan tersebut sehingga
para jamaah mengetahui secara detail dan bias berdiskusi dengannya.
Jika belai memutuskan sesuatu, pasti berdasarkan persetujuan para
sahabat.Sehingga beliau sangat dekat dengan rakyatnya.Ini meruapakn
sifat pemimpijn bukan seorang hakim yang mengadili.Dengan fakta ini
dapat dikatakan bahwa musyawarah dan kerja sama bukanlah hayalan
kosong, dan bukan pula bentuk penipuan terhadap rakyat. Tapi
merupakan tanggung jawab penduduk untuk mengutarakanpendapat dan
kehendak mereka. Dengan demikian akan lahir sebuah musyawarah yang
pemberani dalam mengutarakan pendapat dan dapat dipertanggung
jawabkan perkataan dan perbuatannya. “°
4. Pelatihan (Training)

Pelatihan merupakan elemen penting untuk meningkatkan
kemampuan seorang pemimpin dalam menjalankan sebuah organisasi.
Pada tahap awal pengembangan Islam, Rasulullah konsen untuk
mencetak pribadi-pribadi unggul yang akan menepati posisi strategis bagi
masa depan Islam. Rasulullah mengawali dengan memberikan pelatihan
kepada ahli figh dIl.*’

5. Pendelegasian

“*®Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah... h. 145
*"Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah... h. 146-147
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Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab meruapakan
persoalan penting bagi kemaslahatan seorang pemimpin.Hal ini
mengingat bahwa pemimpin adalah manusia biasa yang sarat
keterbatasan dan tidak mampu menjalankan semua tugas dan tanggung
jawab. Oleh karena itu, ia harus mendelegasi sebagian wewenang dan
tanggung jawab kepada bawahan untuk mejalankan tugas-tugasnya.
Dengan adanya pendelegasian ini akan berpengaruh terhadap psikologi
seorang bawahan, sehingga bawahan akan mersa mendapatkan
kepercayaan dari seorang pemimpin untuk mengeban tanggung jawab
dan hal yang memicu motivasi untuk menjalankan tugas dengan amanah,
tanggung jawab dan propesional.Kulafaur Rasyidin juga menjalankan
proses pendelegasian wewenang dan tanggung jawab sebagaimana
Rasulullah. Dr. Kard Ali mengatakan, “Manajemen pemerintahan yang
dijalankan Umar r.a sebagaimana manajemen Abu Bakar sebelumnya,
yakni memberikan kebebasan kepada para sahabat untuk mengurusi
persoalan yang bersifat local nhamun memberikan batasan-batasan yang
bersifat global, serta melakukan pengawasan dalam setiap kondisi. 48

Gaya Kepemimpinan Islam dapat disimpulkan sebagai gaya
seseorang dalam memimpin yang memiliki sikap amanah, ikhlas, dan
cerdas serta bersikap baik kepada karyawan dengan menunjukkan

kebijaksanaannya. Kepemimpinan dalam islam jiga bersifat pertengahan,

*Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah... h. 147-149

41



selalu menjaga hak dan kewajiban individu serta msyarakat dengan sifat

keadilan dan tidak sewenang-wenangnya dalam berbuat dan bertindak.
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BAB IlI

GAMBARAN OBJEK

A. Sejarah Tebentuknya Gerai 212 Mart

Aksi yang terjadi pada tahun 2016 yang banyak dikenal dengan nama
aksi 212 telah melahirkan bentuk kerjasama umat dalam mengembangkan
ekonomi masyarakat, sehingga pada awal tahun 2017 para ulama berkumpul
bersepakat bahwa dari hasil aksi tersebut jangan sampai hasilnya sekedar aksi
saja tapi ada kontribusi real dari gerakan aksi lebih kurang 7 juta umat tersebut,
sehingga para umat bersepakat untuk mengambil satu bagian yaitu untuk
membangun ekonomi umat yaitu koperasi syariah. Semangat kebangkitan umat
terus membara, Koperasi syariah 212 telah menginisiasi lahirnya 212 Mart,
minimarket Islami dengan konsep sharing economy (ekonomi berbagi).
Konsep yang berbeda dengan mini market yang sudah ada sebelumnya.
Mereka ingin sangat mengenalkan bahwa ada sebuah tempat berbelanja yang
memang syariah apalagi bahwa Negara Indonesia ini dominan masyarakat
yang menganut agama Islam. Dengan produk yang dipasarkan telah diakui
semua produk dengan label halal, dan yang sangat membedakan Gerai 212
Mart ini dengan yang lainnya adalah mereka tidak menjual rokok dan jika

waktu sholat tiba Gerai 212 Mart ini akan tutup selama 15 menit.*

*Simbuldin, Direktur Eksikutif Gerai 212 Mart Cabang Bengkulu, Wawancara pada
tanggal 2 September 2019.
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Dalam konsep ekonomi berbagi itu, jaringan ritel 212 Mart dimiliki
oleh umat, dikelola oleh umat, dan didirikan untuk umat. Dimana dari umat
maksudnya koperasi yang telah menginisiasi lahirnya 212 Mart didirikan oleh
umat dana penyertaan modal yang didapat dari umat bukan dari siapa-siapa,
yang mengerjakannya umat itu sendiri gunanya balik lagi untuk umat. Dimana
koperasi syariah tersebut telah didirikan ke setiap daerah mendirikan koperasi-
koperasi wilayah salah satunya di kota Bengkulu, nama wilayahnya koperasi
syariah bengkulu berjamaah (KSBB). Disetiap daerah nama wilayah koperasi
syariahnya berbeda-beda tetapi semua unit usahanya sama brandnya nasional
212 Mart, artinya memang brand dari koperasi syariah. Gerai pertama
didirikan pada 12 Mei 2017, di Ruko Perumahan Taman Yasmin, Kota Bogor,
Jawa Barat dengan dana awal sekitar Rp. 300 jutaan yang merupakan patungan
dari warga. Gerai 212 Mart ini adalah produk dari koperasi syariah, sedangkan
koperasi syariah adalah badan hukumnya bagi Gerai 212 Mart. 212 Mart ini
juga sudah berkembang diselurun wilayah Indonesia termasuk di kota
Bengkulu, dan di vbengkulu sudah ada 2 gerai yang didirikan sejak awal tahun
2018.

Jumat 14 september 2018 gerai 212 Mart di Kota Bengkulu secara
resmi telah dibuka peresmian 212 Mart bertempat di Kecamatan Gading
Cempaka JI. Mahakam Lingkar Barat. Dengan harapan berdirinya 212 Mart
dapat mengurangi angka pengangguran di daerah ini. Tak hanya itu, gerai 212
Mart disebutkan merupakan wadah bangkitnya perekonomian untuk

mengurangi angka pengangguran dan lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat
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daerah setempat. Gerai 212 Mart mengajak umat muslim mulai hijrah untuk
berbelanja sangat berbeda dengan mart lainnya, yang tujuannya menggerakkan
ekonomi umat menikmati berbelanja syariah. Karena sebagian dari keuntungan
kita gunakan untuk kaum duafa dan sistem koperasinya syariah. Dan
berbelanja di Gerai 212 Mart produk yang di jual juga sangat terjangkau bagi
semua masyarakat sehingga banyak mendapatkan dampak positif.>
Gerai 212 Mart memiliki prinsip-prinsip yaitu:
a. Berjamaah
Berjamaah artinya Koperasi Syariah 212 Mart sebagai badan
hukum Gerai 212 Mart harus mampu menampung sebanyak mungkin
potensi dan aspirasi kebangkitan ekonomi umat Islam khususnya dan bangsa
Indonesia pada umumnya. Koperasi ini harus dimiliki bersama, bukan
dikuasai hanya segelintir individu atau golongan. Koperasi Syariah 212 juga

harus memberikan manfaat sebanyak mungkin umat Islam Indonesia dan

dunia.

b. lzzah
Izzah artinya kemuliaan dan kejayaan. Dalam tataran individu
kemuliaan artinya terpenuhinya segenap kebutuhan sandang, pangan, papan,
pendidikan, kesehatan dan transportasi anggota. Dalam tataran bangsa,

Indonesia dan umat Islam harus menjadi bangsa yang bermartabat dan

*%Yongki, General Management Gerai 212 Mart Cabang Bengkulu, Wawancara pada
tanggal 4 September 2019
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mandiri secara ekonomi. Hal ini tercermin dengan swasembada pangan dan
energi, tingginya export, surplusnya neraca perdagangan, minimnya gini
ratio kesenjangan kaya dan miskin, rendahnya angka pengangguran
absolute dan semakin kecilnya jumlah kemiskinan dan keluarga pra
sejahtera.
Adapun tujuan dari berdirinya Gerai 212 Mart yaitu sebagaik
berikut :
1) Membangun ekonomi umat yang terpercaya.
2) Profesional.
3) Besar dan kuat.
4) Sebagai salah satu penopang pilar ibadah.
5) Syariah dan dakwah menuju kebahagiaan dunia dan keselamatan akhirat.
Keuntungan berbelanja di Gerai 212 Mart yaitu:
1) Belanja Halal
Bagi konsumen 212 Mart adalah tempat belanja yang halal, karena di
gerai tidak menjual produk seperti Minuman Alkhol, Rokok dan Alat

kontrapersi sehingga produk yang di jual aman dan halal.

2) Hasil Usaha
Bagi investor 212 Mart merupakan salah satu wadah untuk investasi yang
baik karena diikuti dan dimiliki secara berjamaah dan mendapatkan

keuntungan dunia dan akhirat.
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3) Sedekah
Bagi kaum dhuafa 212 mart adalah wahana yang menyediakan
pengumpulan sedekah. Keuntungan yang dihasilkan oleh 212 Mart juga
di bagikan bagi yang membutuhkan sperti kaum dhuafa, lansian dan yatin
piatu.

4) Delivry Order
212 Mart juga menyediakan Delevry Order siap antar barang belanjaan
bagi para konsumen dan dijamin aman dan terpercaya.

B. Visi dan Misi Gerai 212 Mart
a. Visi Gerai 212 Mart
Menjadikan Gerai 212 Mart sebagai bisnis bersama umat yang
berkeadilan berkah, untuk kesejahteraan umat Islam serta tersebar ke
seluruh Indonesia.
b. Misi Gerai 212 Mart

1) Gerai 212 Mart adalah usaha yang dibangun bersama gotong royong, dari
kita, oleh kita, untuk kita dan dipersembahkan bagi kemaslahatan dan
mensejahterakan umat Islam Indonesia.

2) Memasyarakatkan sistem pengelolaan dan manajemen minimarket
syariah.

3) Memberikan pendampingan, pelatihan dan konsultasi kepada para
pengusaha baru dan binaannya di bidang pengelolaan minimarket yang

sesuai dengan syariah.
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4) Melakukan survei, analisa dan memberikan rekomendasi terhadap
kelayakan pendirian minimarket yang berprinsip syariah.

5) Meningkatkan skill para pengusaha muslimagar menguasai teknis dan
memiliki pengetahuan mendalam dibidang pengelolaan minimarket
dengan prinsip syariah.

6) Meningkatkan produktivitas minimarket berprinsip syariah agar tumbuh
dan berkembang menjadi besar yang menguasai pasar global.

7) Mengutamakan ukhuwah Islamiyah dan mensupervisi memberdayakan
usaha-usaha keluarga muslim home industri yang berskala kecil
menengah, bersinergi dengan Mini Market Muslim yang sudah ada serta
bermitra dengan produsen-produsen dan distributor-distributor muslim
Indonesia.

8) Perbankan Gerai 212 Mart bermitra dengan pihak Bank Syariah pertama
di Indonesia Bank Muamalat Indonesia dan cabang-cabangnya di seluruh
Indonesia.

9) Meminta Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Para Aulia, tokohAgama
untuk menerima nasehat-nasehat dan arahan serta mengikuti fatwa-

fatwanya sesuai prinsip-prinsip dasar usaha syariah.

C. Bidang-bidang Di Gerai 212 Mart

1) Dewan Pengawas
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Dewan pengawas bertugas melaksanakan pengawasan terhadap
pengurusan perusahaan yang dilakukan oleh Direksi, yaitu pengawasan
terhadap :

a) Rencana kerja dan anggaran koperasi syariah yang menjadi badan hukum
bagi unit usahanya yaitu Gerai 212 Mart.

b) Memberikan nasihat dan saran kepada Direksi serta mengawasi kegiatan
koperasi syariah serta unit usahanya Gerai 212 Mart agar sesuai dengan
prinsip syariah.

¢) Menilai dan memastikan pemenuhan prinsip syariah atas pedoman
operasional dan produk yang dikeluarkan koperasi syariah serta unit
usaha ya Gerai 212 Mart.

d) Mengawasi proses pengembangan produk baru pada Gerai 212 Mart.

2) Pengurus

a) Ketua
Bertugas dalam mengendalikan seluruh kegiatan baik dalam memimpin,
mengkoordinir, mengontrol jalannya aktivitas koperasi syariah dan Gerai
212 Mart. Ketua juga bertugas dalam mengambil keputusan atas hal-hal

yang dianggap penting bagi kelancaran kegiatan Gerai 212 Mart.

b) Sekretaris
Bertugas dalam membantu ketua melaksankan kerja, menyelenggarakan

surat menyurat dan ketatausahaan Gerai 212 Mart, mencatat tentang
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kemajuan dan kelemahan yang terjadi pada Gerai 212 Mart,
menyampaikan hal-hal penting pada ketua, serta membuat pendataan
Gerai 212 Mart.
c) Bendahara
Bertugas dan bertanggung jawab dalam merencanakan anggaran belanja
dan pendapatan Gerai 212 Mart, memilihara semua harta dan kekayaan
Gerai 212 Mart, serta melakukan Cash Opname yang ada di kasir.
3) Direktur Eksikutif
Direktur Eksikutif bertugas mengkoodinasi pengelolaan Gerai 212
Mart dalam menjalankan tugas sehari-hari, memimpin pengelolaan usaha
sesuai dengan rencana kerja dan rencana anggaran pendapatan belanja Gerai
212 Mart yang telah disahkan dalam Rapat Anggota, serta Derektur
Eksikutif memimpin pengelolaan usaha Gerai 212 Mart sesuai dengan
kontrak kerja.
4) General Manager
General Manager bertugas dan bertanggung jawab daalam
memimpin perusahaan dan menjadi motivator bagi karyawannya, mengelola
operasional harian Gerai 212 Mart, mengelola perusahaan sesuai dengan visi

misi Gerai 212 Mart.

5) Supervisor

50



Supervisor bertugas mengatur staf bawahan, melakukan breifing
atau pengarahan ke staf bawahan, mengontrol dan memberikan evaluasi,
serta memberikan motivasi.

6) Kasir

Kasir bertugas menjalankan proses penjualan dan pembayaran,
melakukan pencatatan atas semua transaksi, serta melakukan pengecekan
atas jumlah barang pada saat penerimaan barang.

7) Pramuniaga

Pramuniaga bertanggung jawab dalam memajang produk sesuai
dengan pengelompokkan barang yang disesuaikan dengan ukuran dan
warna, memasang label penunjuk harga (price tag) yang diletakkan secara
benar dan lengkap, melakukan pengecekan dan penggantian label harga
(price tag) ketika terjadi perubahan harga produk, seorang pramuniaga harus
bersikap ramah untuk menjaga agar konsumentetap loyalitas pada Gerai 212
Mart, serta melakukan monitoring terhadap kesediaan Stock produk. Produk

yang kosong harus dicatat dan dilaporkan kepada Supervisor.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini jumlah informan yang di teliti sebanyak tujuh
orang yang terdiri dari satu orang General Management, satu orang SPV, dua
orang Kasir dan tiga orang Pramuniaga. Berdasarkan hasil penelitian selama
dilapangan, maka peneliti akan menjabarkan beberapa hasil penelitian tersebut
untuk menjawab permasalahan yang di ambil, hasil wawancara dengan
informan di Gerai 212 Mart JI. Mahakam Kota Bengkulu tentang analisis gaya
kepemimpinan pada loyalitas dan kepuasan kerja karyawan di Gerai 212 Mart
JI. Mahakam Kota Bengkulu tersebut sebagai berikut:

Hasil wawancara kepada Yongki Kurniawan selaku GM (General
Management):

“Saya mulai bekerja dan menjabat sebagai GM vyaitu sejak awal
diresmikannya Gerai 212 Mart dan menjabat sebgai GM sejak awal
bulan Mei 2019. Strategi yang dilakukan setelah menjadi GM untuk
perusahaan yaitu selalu melakukan inovasi, penataan produk dan gerai
yang baik agar konsumen merasa nayaman, menjaga kelengkapan
produk, cepat respon terhadap karyawan agar karyawan juga merasa
lebih di hargai. Untuk menjadi GM memang dari pihak pusat belum
ada training khusus karena masih dalam proses perencanaan untuk
kedepannya daru pusat. Dalam memberikan contoh dan sikap yang
baik untuk mempengaruhi dan menggarahkan karyawan saya
langsung memperakte sendiri agar karyawan lebih mengerti dan
mudah di pahami. Dalam hal memutuskan sesuatu kami memang
selalu melakukan musyawarah yang setiap bulannya diadakan brifing
bulanan dan dsitiulah wadah kami untuk sharing bersama, dan dalam
menyelesaikan masalah pada karyawan juga saya langsung terlibat
agar masalah yang ada tidak semakin membesar dan para karyawan
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tetap merasa nyaman dalam bekerja. Saya juga memberikan
wewenang penuh kepada karyawan karya mereka juga memiliki hak
dan kewajiban masing-masing, serta denga hal tersebut saya bisa
melihat respond an respect karyawan terhadap pekerjaannya dan dapat
menegtahui kepuasan merka dalam bekerja. Selama saya menjabat
sebgai GM Alhamdulillah saya tidak memiliki kendala dalam
mengatur dan mengarahkan para karyawan karena mereka memang
memiliki kepekaan masing-masing dengan hal-hal yang saya lakukan
kepada mereka seperti memberikan reward atau hadiah dan motivasi
diri berupa hal sederhana (coklat, permen dlil) untuk memacu kinerja
dan dapat membuat menjadi lebih dihargai dan bersemangat untuk
terus bekerja dengan baik. Itulah solusi bagi saya untuk
mempertahankan loyalitas dan kepuasan kerja karyawan dengan
memberikan hak, tidak menggaanggap seperti bawahan tetapi lebih
seperti teman dan keluarga.”5

Hasil penelitian terkait dengan hal yang dilakukan pimpinan kepada
karyawannya adalah berlaku adil, tidak membeda-bedakan anatara antasan dan
bawahan. Memberikan reward, motivasi, arahan kepada karyawan agar dapat
bekerja sama dengan baik dan dapat mencapai tujuan perusahaan. Selalu
berinovasi untuk menjaga kenyaman konsumen. Mengganggap bawahan
seperti keluarga dan teman bukan semata-mata atasan dan bawahan. Dan dalam
memtuskan sesuatu pimpinan tidak egois untuk langsung mengambil keputusan
sendiribtetapi melakukan musyawarah kepada bawahan dan menamung ide-ide

dari bawahan.

1. Pertanyaan terkait dengan sejak kapan karyawan bergabung di Gerai 212

Mart.

lyongki Kurniawan, Kepala General Manajemen Di Gerai 212 Mart J.Mahakam Kota
Bengkulu, Pada Tanggal 9 Semptember 20109.
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Sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti
kapada wawancara dilakukan oleh Kuris Weyandri Syaputra, mengatakan
bahwa:

“Saya mulai bekerja di Gerai 212 Mart J1. Mahakam kota Bengkulu
yaitu sejak awal gerai ini di buka 2018.7%2

Ungkapan juga dikatakan oleh Ida Wahyuni yang mengatakan bahwa:

“Saya nalulai bekerja di Gerai 212 Mart sejak tanggal 26 Agustus
2018.7°

Kemudian hasil wawancara dengan Wahyu Ariyadi yaitu:

“Saya mulai bekerja disini sekitar tanggal 2 Februari 2019.”>*
Hasil wawancara kepada Mei Linda Herawati mengatakan bahwa:

“Saya mulai bekerja di gerai ini sejak bulan Mei 2019.”%°
Juga di sampaikan oleh Agus dan bapak mengatakan:

“Saya mulai bekerja di gerai ini awal bulan Januari 2019.%
Hasil penelitian juga dari bapak Suryono mengatakan bahwa:

“saya mulai bekerja pada tanggal 23 September 2018.”>
Hasil penelitian terkait dari sejak kapan para karyawan mulai

bekerja di Gerai 212 Mart berbeda-beda ada yang mulai dari awal

diresmikannya Gerai 212 Mart di JI. Mahakam Kota Bengkulu dan juga ada

*2Kuris Weyandri Syaputra, Supervisor Di Gerai 212 Mart JI.Mahakam Kota Bengkulu,
Wawancara pada tanggal 5 September 2019.

*3|da Wahyuni, Kasir Di Gerai 212 Mart JI. Mahakam Kota Bengkulu, Wawancara pada
tanggal 5 September 2019

*Wahyu Ariyadi, Pramuniaga Di Gerai 212 Mart Jl. Mahakam Kota Bengkulu,
Wawancara pada tanggal 5 September 2019

*Mei Linda Herawati, Kasir Di Gerai 212 Mart Jl. Mahakam Kota Bengkulu,
Wawancara pada tanggal 9 September 2019

8 Agus, Pramuniaga Di Gerai 212 Mart JI. Mahakam Kota Bengkulu, Wawancara pada
tanggal 9 September 2019

'Suryono, Pramuniaga Di Gerai 212 Mart JI. Mahakam Kota Bengkulu, Wawancara
pada tanggal 9 September 2019
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setelah beberapa bulan gerai diresmikan dan ada juga karyawan yang baru
bekerja di gerai 212 Mart.
. Pertanyaan terkit dengan Jaminan kerja pada karyawan di Gerai 212 Mart JI.
Mahakam Kota Bengkulu.

Berdasarkan ungkapan dari bapak Kuris Weyandri Syaputra, Ida
Wahyuni, Wahyu, Mei Linda Herawati, Agus dan Suryono bahwa:

“Tidak ada jaminan kerja atau sejenis nya seperti Bpjs Ketenaga

kerjaan, hanya saja apabila belum ada akan di buat oleh perusahaan

tetapi bayar sendiri.”

Dari hasil penelitian terkait tentang ada tidaknya jaminan
ketenagakerjaan di Gerai 212 Mart pada karyawan bahwa mereka
mengatakan belum ada jaminan ketenagakerjaan untuk karyawan untuk saat
ini, dan apabila karyawan ingin membuat BPJS perusahaan bisa
membuatkan tetapi untuk pembayaran dilakukan oleh karyawan itu sendiri.

. Pertanyaan terkait tentang cara pimpinan dalam memberikan contoh yang
baik agar diikuti oleh para karyawan

Berdasarkan hasil wawancara kepada bapak Kuris Weyandri
Syaputra mengatakan bahwa:

“Menurut saya pimpinan saya sangat propesional dan tepat waktu

serta konsisten dalam segala hal sehingga dia memberikan contoh

yang baik kepada karyawan agar bisa mengkuti, dan dia juga bisa
dijadikan tauladan.”®

Dan di ungkapakan juga oleh Ida Wahyuni bahwa:

“Menurut saya beliau memimpin dengan langsung memberikan
contoh kepada karyawan dan memberikan masukan serta juga
memberikan  motivasi kepada kami, sehingga kami sebagai

8Kuris Weyandri Syaputra, Supervisor Di Gerai 212 Mart Jl.Mahakam Kota Bengkulu,

Wawancara pada tanggal 5 September 2019
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karyawan bisa mencontoh sikap beliau yang memang harus di
contoh.”

Hasil wawancara kepada Wahyu Ariyadi mengatakan bahwa:

“Bapak Yongki selaku pimpinan kami dia selalu menebarkan
prasangka yang baik kepada bawahannya karena yakin karyawan
pasti amanah sehingga kami sebagai karyawan tidak akan
melakukan hal yang tidak baik dari melihat sikap dia yang selalu
berprasangka baik kepada kami.”®

Berdasarkan ungkapan dari mbak Mei Linda Herawati mengatakan:
“Bapak Yongki itu bijaksana, jadi sebelum memerintah pasti dia
terlebih dahulu melakukan hal itu kemudian baru kami para
karyawan melanj utkan.”®

Hasil penelitian yang diungkapkan oleh Agus bahwa:
“Pak yongki merupakan pemimpin yang sangat flexsibel beliau
tidak terlalu terpaku tetapi lebih menganggap karyawannya seperti
teman sehingga dalam hal memerintahkan pak yongki langsung
turun tangan untuk memberi contoh kepada kami yang benar,
misalnya ada dalam hal penataan produk.”62

Dan juga di sampaikan oleh pak Suryono mengatakan bahwa:
“Menurut saya cara pak yongki memberikan contoh yang baik
kepada kami yaitu dengan langsung turun kelapangan kemudian
barulah kami mengikuti.”®®
Dari hasil penelitian terkait bagaimana pemimpin memberikan

contoh yang baik kepada karyawannya di Gerai 212 Mart JI. Mahakam Kota

Bengkulu menurut karyawan yang telah di wawancarai bahwa cara

%|da Wahyuni, Kasir Di Gerai 212 Mart JI. Mahakam Kota Bengkulu, Wawancara pada

tanggal 5 September 2019

® Wahyu Ariyadi, Pramuniaga Di Gerai 212 Mart JI. Mahakam Kota Bengkulu,

Wawancara pada tanggal 5 September 2019

'Mei Linda Herawati, Kasir Di Gerai 212 Mart Jl. Mahakam Kota Bengkulu,

Wawancara pada tanggal 9 September 2019

82Agus, Pramuniaga Di Gerai 212 Mart JI. Mahakam Kota Bengkulu, Wawancara pada

tanggal 9 September 2019

%3Suryono, Pramuniaga Di Gerai 212 Mart JI. Mahakam Kota Bengkulu, Wawancara

pada tanggal 9 September 2019
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pemimpin memberikan contoh yaitu dengan langsung turun kelapangan dan
langsung memberikan contoh kepada karyawan sehingga para karyawan
tersendiri langsung mengikuti pimpinan tanpa harus diperintahkan. Menurut
beberapa karyawan bahwa cara yang dilakukan pemimpin tidak
membedakan antara atasan bahwahan tetapi lebih seperti teman sehingga
para karyawan lebih mudah menerima hal-hal yang baik dari pimpinan.
4. Pertanyaan terkait dengan bagaimana cara pemimpin mendorong agar
kayawan dapat melakukan pekerjaan dengan baik
Berdasarkan wawancara kepada bapak Kuris Weyandri Syaputra
mengatakan bahwa:
“Dengan memeberikan motivasi diri karena setiap bulan nya kami
ada acara pengajian dan likoq jadi disitu kami di beri arahan dalam
bekerja serta diberikan reward atau hadiah langsung kepada
karyawan yang melakukan pekerjan dengan baik seperti sebungkus
coklat, meskipun reward yang diberikan hanya sebungkus coklat
tetapi sebagai karyawan saya merasa sangat dihargai sehingga
dalam melakukan pekerjaan terasa menyenangkan dan ikhlas.
Seperti seorang ayah memberikan hadiah kepada anaknya karena
anaknya berperestasi.”®*
Dari hasil wawancara kepada Ida Wahyuni mengatakan bahwa:
“Pak yongki lebih sering memberikan motivasi dan sharing
bersama karyawannya. Bagi karyawan yang melakukan pekerjaan
dengan baik maka di beri hadiah sebagai tanda untuk penyemangat
dan bentuk penghargaan.”®

Kemudian wawancara kepada Wahyu Ariyadi mengatakan bahwa:

“Dengan memberi nasihat dan saling berbagi cerita seperti keluarga
dan tidak membedakan status antara atasan dan bawahan. Dalam

**Kuris Weyandri Syaputra, Supervisor Di Gerai 212 Mart Jl.Mahakam Kota Bengkulu,
Wawancara pada tanggal 5 September 2019

%%|da Wahyuni, Kasir Di Gerai 212 Mart JI. Mahakam Kota Bengkulu, Wawancara pada
tanggal 5 September 2019
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memberikan arahan pak yongki tidak dengan cara yang seperti bos
dan anak bua tetapi lebih seperti mintak tolong.”66

Wawancara yang dilakukan oleh mbak Mei Linda Herawati
mengatakan bahwa:
“Pak Yongki selalu memberikan arahan kepada karyawan dan
bapak juga sering mengajak para karyawan untuk saling sharing
meskipun terkadang yang dibahas bukan masalah kerja sehingga
kami seperti keluarga sendiri.”®’
Hasil wawancara kepada bapak Agus yang mengatakan bahwa:
“Dengan memberikan hadiah dalam bentuk apresiasi atau

penghargaan bagi karyawannya yang giat bekerja serta melakukan
pekerjaan dengan baik.”®

Hasil wawancara kepada bapak Suryono mengatakan:
“Dengan berlaku adil tidak membeda-bedakan anatar karyawan
yang sudah punya jabatan dan yang belum dan selalu memberikan
nasihat baik kepada kami.”®®
Jadi dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
memimpin di Gerai 212 Mart mendorong karyawannya agar dapat
melakukan pekerjaan dengan baik dengan melakukan motivasi dan arahan,
memberikan reward atau penghargaan berupa hal sederhana untuk membuat
para karyawan merasa di hargai. Dan dalam memberikan perintah pimpinan

selalu melakukan terlebih dahulu yang kemudian di contoh. Tidak

membeda-beda status antara atasan dan bawahan tetapi lebih menganggap

®\Wahyu Ariyadi, Pramuniaga Di Gerai 212 Mart Jl. Mahakam Kota Bengkulu,

Wawancara pada tanggal 5 September 2019

"Mei Linda Herawati, Kasir Di Gerai 212 Mart Jl. Mahakam Kota Bengkulu,

Wawancara pada tanggal 9 September 2019

8Agus, Pramuniaga Di Gerai 212 Mart JI. Mahakam Kota Bengkulu, Wawancara pada

tanggal 9 September 2019

°Suryono, Pramuniaga Di Gerai 212 Mart JI. Mahakam Kota Bengkulu, Wawancara

pada tanggal 9 September 2019
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bawahannya seprti teman sendiri, sehingga hal tersebut dapat mendorong
secara perlahan karyawan untuk melakukan pekerjaannya dengan baik tidak
dengan asal-asalan.
5. Pertanyaan yang berkaitan tentang apakah pemimpin sudah baik dan benar

dalam menerapkan kepemimpinannya

Hasil wawancara yang dilakukan oleh pak Kuris Weyandri
Syaputra mengatakan bahwa:

“Iya sudah sangat baik, karena dia memimpin sangat propesional,

terarah, dan pengalamannya sudah sangat mumpuni dan bisa
dijadikan teladan bagi karyawan.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada mbak Ida Wahyuni mengatakan
bahwa:

“Menurut saya sudah benar, karena apabila kami melakukan
kesalahan bapak tidak menegur secara langsung di depan umum
dan memepermalukan tetapi dengan cara menasehati dengan baik
atas kesalahan yang di perbuat. Sedangkan dalam hal memerintah
pak yongki melakukan terlebih dahulu mencontohkan, dan dalam
hal memutuskan sesuatu beliau bermusyawarah.”70

Wawancara kepada bapak Wahyu Ariyadi mengatakan:

“Iya sudah benar dan terstruktur, pak yongki juga dalam memimpin
selalu mengingatkan karyawannya untuk berbuat baik seperti sholat
tepat waktu. Dalam memimpin beliau sudah mengikuti ajaran
syariat islam tidak melakukan tindakan semena-mena terhadap
bawahannya.”71

®|da Wahyuni, Kasir Di Gerai 212 Mart JI. Mahakam Kota Bengkulu, Wawancara pada
tanggal 5 September 2019

Wahyu Ariyadi, Pramuniaga Di Gerai 212 Mart Jl. Mahakam Kota Bengkulu,
Wawancara pada tanggal 5 September 2019
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Hasil wawancara yang dilakukan oleh mbak Mei Linda Herawati
mengatakan bahwa:

“Sudah benar, karena bapak bisa memposisikan diri dimana dia

harus berlaku sebagai atasan dan seperti yang lainnya. Pak Yongki

juga tidak bertindak sesuka hatinya tetapi selalu dengan cara yang
bijaksana serta menghargai semua karayawannya.”"?
Suryono mengungkapan bahwa:

“Menurut saya dalam memimpin pak Yongki sudah sangat

terstruktur sesuai dengan pengalamannya. Sehingga dalam

memimpin, para karyawan tidak merasa adanya tekanan ataupun
tidak betah bekerja di Gerai 212 Mart. la juga tidak memposisikan
dirinya sebagai atasan tetapi lebih kepada keluarga.””

Percakapan dengan Agus, mengungkapkan:

“Iya sudah benar, pertama pak yongki sering memberikan masukan

dan arahan, kedua apabila kami melakukan kesalahan pak yongki

tidak memarahi tetapi dengan cara menasehati untuk tidak
melakukan kesalahan itu lagi. Yang pasti dia selalu berlaku baik
tidak semena-mena.”"

Hasil penelitian terkait tentang penerapan kepemimpinan yang
benar dan baik dari hasil wawancara kepada karyawan adalah bahwa
pemimpin di Gerai 212 Mart dalam kepemimpinan nya memberikan
motivasi serta arahan kepada karyawan untuk melakukan pekrjaan dengan
baik. Daalam hal memerintah pemimpin tidak melakukan hal yang semena-

mena tetapi lebih ke pada menasehati dan memberi tahu secara baik-baik.

Setiap ada masalah pada karyawan pemimpin lansung memberitahu

Mei Linda Herawati, Kasir Di Gerai 212 Mart Jl. Mahakam Kota Bengkulu,
Wawancara pada tanggal 9 September 2019

*Suryono, Pramuniaga Di Gerai 212 Mart Jl. Mahakam Kota Bengkulu, Wawancara
pada tanggal 9 September 2019

"*Agus, Pramuniaga Di Gerai 212 Mart JI. Mahakam Kota Bengkulu, Wawancara pada
tanggal 9 September 2019
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kesalahan tersebut dengan cara yang bijaksana sehingga bawahan bisa
menerima dengan lapang dada dan memperbaiki tanpa adanya tekanan.
Pemimpin juga berlaku adil kepada setiap karyawannya tanpa membedakan
status jabatan sehingga karyawan merasa selalu dihargai.
. Pertanyaan yang berkaitan dengan cara pemimpin membuat karyawan
bertahan bekerja di Gerai 212 Mart
Hasil wawancara yang dilakukan dengan Kuris Weyandri Syaputra:
“iya pasti, kepeimpinan yang dilakukan pak yongki membuat kami
bertahan karena dia itu seperti leader yang mengarahkan dan dia
juga memberikan kami petunjuk untuk mencapai tujuan kami dan
kekeluargaanya juga sangat membuat nyaman untuk bekerja.”
Disampaikan oleh Ida Wahyuni, mengatakan:
“Iya, karena disini sudah seperti keluarga sendiri beban dan
tekanan juga tidak saya rasakan. Intinya dari atasan sampai sesama
karyawan kami tidak pernah ada bentrokan dan apabila terjadi pasti
langsung diselesai sehingga selama bekerja kami selalu happy.”
Berdasarkan wawancara kepada Wahyu Ariyadi, mengungkapkan:
“Iya membuat saya bertahan, karena dia bisa memposisikan seperti
teman dan dia juga di ajak untuk saling berbagi setiap ada masalah
dan lingkungan kerja disini juga seperti kelaurga.”

Hasil wawancara kepada Mei Linda Herawati, mengatakan:

“Iya saya sangat betah mbak, karena pak Yongki sendiri tidak
membeda-bedakan. Selalu memotivasi dan arahan kepada kami.”

Wawancara kepada Agus dan Suryono, mengatakan:

“Iya karena, disini tidak ada yang namanya antara atasan dan
bawahan tetapi lebih kepada keluarga dan teman sehingga tidak ada
perbedaan. Hanya saja pak yongki lebih seperti orang tua kami
yang selalu memberi arahan dan motivasi agar kami dalam
melaksankan pekerjaan lebih baik lagi.”
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Hasil penelitian tentang gaya kepemimpinan terapkan membuat
karyawan bertahan bekerja di Gerai 212 Mart menurut hasil wawancara
kepada karyawan adalah dengan gaya pimpinan terapkan membuat
karyawan bertahan untuk tetap bekerja dengan baik tanpa ada unsur paksaan
karena sikap dan cara yang dilakukan pimpinan membuat para karyawan
merasa nyaman sehingga tetap bertahan untuk bekerja di Gerai 212 Mart.

. Pertanyaan yang berkaitan dengan hukuman bagi karyawan yang melakukan
kesalahan
Hasil wawancara yang dilakukan dengan Kuris Weyandri Syaputra:

“Kalau untuk kesalahan yang kecil hanya di ditegur dengan baik

untuk lebih baik tetapi kalau masalahnya sudah besar baru ada

teguran yang lebih serius dari atasan, hukuman dilakukan sesuai
kesalahan yang dilakukan karyawan.”

Hasil wawancara kepada Ida Wahyuni, Wahyu Ariyadi, Mei Linda
Herawati, Agus dan Suryono, mengungkapkan bahwa:

“Kalau terlambat hanya mendapatkan teguran agar tidak

mengulangi kembali kesalahan tersebut. Setiap karyawan diberi

tanggungjawab untuk menjaga rak masing-masing, dan apabila
terdapat barang yang terjual kepada konsumen sudah tidak layak
lagi (expired) maka barang tersebut harus diganti oleh karyawan
yang memiliki rak yang menjual barang tersebut dengan uang
pribadi yang kualitasnya harus lebih baik.  Dan pada intinya
hukuman yang diberikan sesuai dengan kesalahan yang dilakukan.

Semakin berat kesalahan maka semakin berat hukuman seperti di

keluarkan dari tempat bekerja.”

Hasil wawancara mengenai hukuman bagi karyawan yang
melanggar aturan di Gerai 212 Mart adalah bagi karyawan yang terlambat

maka akan diberi teguran agar tidak mengulangi kesalahan itu lagi, tetapi

bagi karyawan yang sudah melanggar aturan sangat berat maka karyawan
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akan diberi sanksi sesuai dengan kesalahan yang dibuat. Seperti hukuman
denda apabila terdapat barang yang terjual kepada konsumen sudah tidak
layak lagi (expired) maka barang tersebut harus diganti oleh karyawan yang
memiliki rak yang menjual barang tersebut dengan uang pribadi yang
kualitasnya harus lebih baik.

. Pertanyaan yang berkaitan dengan tugas dan tanggungjawab sebagai
karyawan di Gerai 212 Mart

Hasil wawancara yang dilakukan dengan Kuris Weyandri Syaputra:

“Tugas saya sebagai pengontrol barang dan lainnya seperti

absen,buat struktur kerja, aturan-aturan dan membantu karyawan

lain yang punya masalah atau tidak di paham.”

Wawancara yang dilakukan dengan lda Wahyuni, Wahyu Ariyadi,
Mei Linda Herawati, Agus dan Suryono, mengungkapkan bahwa:

“Tugas dan tanggung jawab kami yaitu menjaga dan mengontrol

rak masing-masing, seperti ada barang yang sudah tidak layak lagi

maka barang tersebut diganti dengan yang baru, lalu apabila barang
dirak sudah kosong maka harus diisi. Dan tugas bersama yaitu
menjaga ketentraman gerai serta kebersihan gerai.”

Hasil penelitian yang terkait tentang tugas dan tanggungjawab
karyawan di Gerai 212 Mart adalah menjaga rak masing-masing yang sudah
di berikan, membuat absen, struktur, absen bagi yang diberi tugas, serta
menjaga kenyaman dan kesejahteraan serta kebersihan di Gerai 212 Mart .

. Pertanyaan yang berkaitan dengan hal yang membuat karyawan merasa puas
selama bekerja di Gerai 212 Mart

“Yang membuat saya merasa nyaman dan puas bekerja disini

karena semenjak bekerja di Gerai 212 Mart hidup lebih terarah

karena mulai menemukan jati diri dan mengetahui tujuan hidup
kedepannya bagaimana. Saya disini juga menemukan keluarga baru

63



yang selalu saling berbagi. Di ajarkan membaca AL-Quran,dan
pencerahan yang sangat nbanyak manfaatnya untuk saya secara
pribadi. Dan bukan hanya mencari kerja ataupun uang tetapi saya
lebih bisa menghargai sesama dan jerih payah yang dapatkan lebih
bermanfaat untuk hidup di dunia dan akhirat.”

Wawancara yang dilakukan kepada Ida Wahyuni dan Mei Linda
Herawati, mengatakan bahwa:

“Hal yang membuat kami merasa puas bekerja disini yaitu
kekeluargaan yang sangat kental, pemimpin yang sangat humoris,
flexsibel dan humble serta tidak membeda-bedakan. Semenjak
bekerja di gerai kami juga banyak mendapatkan ilmu agama yang
salama ini kami tidak tahu dan semenjak dsini menjadi tahu dan
mengerti. Dan setiap bulan diadakan pengajian belajar agama.”

Wahyu Ariyadi, mengungkapkam bahwa:

“Yang pertama bisa belajar ilmu agama lebih banyak lagi, saya
dulu jauh darii gama dan sekarang Alhamdulillah bisa lebh baik.
Pemimpin yang bijaksana dalam semua hal, rekan kerja yang
seperti keluarga saling berbagi satu sama lain, tidak membeda-
bedakan status.”

Wawancara kepada Agus, mengatakan bahwa:

“Yang pasti kita bisa lebih bertanggung jawab karena Gerai ini
bukan milik perorangan tetapi berjamaah sehingga saya sebagai
karyawan memiliki tanggung jawab yang besar, di balik itu semua
saya di kelilingi oleh orang-orang yang sangat berpengalaman dan
baik, bisa membawa kejalan yang lebih baik dari sebelumnya.
Karena memang disini kita selalu di ajarkan kepada hal-hal islami
sesuai dengan asal-usul 212 Mart itu sendiri yang berlogo Syariah.”

Suryono, mengatakan bahwa:

“Saya secara pribadi yang membuat merasa puas dan betah disini
yaitu rekan-rekan kerja yang seperti keluarga sendiri, dan banyak
hal positif yang bisa di dapatkan seperti pengajaran ilmu agama
yang tidak saya dapatkan di luar ana selama saya bekrja sebelum di
Gerai 212 Mart. Pemimpin yang sangat terbuka tehadap
karyawannya dan tidak membeda-bedakan satu sama lain semua
dianggap rata sama-sama mencari rezeki dan amalan yang baik.”
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Hasil penelitian terkait tentang hal yang membuat karyawan merasa
puas dalam bekrja di Gerai 212 Mart adalah yang pertama keadaan
lingkungan kerja yang membuat karyawan merasa puas dalam bekerja
dengan rekan kerja yang seperti keluarga, kedua pimpinan yang selalu
mensuport karyawannya dan meberikan masukan motivasi, ketiga setiap
bulannya selalu diadakan pengajian serta belajar agama sehingga bagi
karyawan yang awal nya tidak mnegerti dan tidak tahu menjadi tahu dan
bisa menjadi manusia yang lebih baik lagi, ke empat karyawan merasa
sangat di hargai dengan pimpinan karena tidak membeda-bedakan status
jabatan dan lebih menggap bawahan seperti teman.

10. Pertanyaan yang berkaitan dengan apakah pemimpin dalam mengambil
keputusan bermusyawarah terlebih dahulu kepada karyawan

Hasil wawancara yang dilakukan dengan Kuris Weyandri Syaputra,
Ida Wahyuni, Wahyu Ariyadi, Mei Linda Herawati, Agus dan Suryono,
mengungkapkan bahwa:

“Iya, karena setiap bulan kami selalu brifing jadi setiap ada

masalah atau apapun bentuk keputusan itu kami berembuk dan

bermusyawarah bersama karyawan lainnya dan pimpinan.”

Hasil penelitian tentang indikator dalam pengambilan keputusan
pemimpin bermusyawarah kepada karyawan adalah setiap bulan para
karyawan dan pimpinan melakukan brifing bersama dengan tujuan untuk
menyelesaikan masalah-masalah dan kegiatan yang ada di gerai 212 Mart.
Jadi pemimpin tidak mengambil keputusan secara sepihak tetai

bermusyawarah kepada bawahannya agar bisa mendapatkan saran dan ide
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dari bawahan untuk memajukan dan mensejahterakan bagaimana gerai
kedepannya lagi. Dan dalam ini juga karyawan dapat mengutarakan
pendaptnya dan para karyawan lebih merasa dihargai meskipun hanya
karyawan biasa.

Hasil wawancara kepada karyawan terkait dengan apakah dalam
pengambilan keputusan pimpinan melakukan musyawarah terlebih dahulu
adalah menurut hasil wawancara bahwa setiap bulan selalu diadakan brifing
bersama dalam hal tersebut maka pimpinan mengajak semua karyawan
untuk bermusyawarah dalam memutuskan dan menyelesaikan semua yang
ada di gerai.

B. Pembahasan
1. Analisis Gaya Kepemimpinan Pada Loyalitas dan Kepuasan Kerja
Karyawan Di Gerai 212 Mart JI. Mahakam Kota Bengkulu

Mencermati hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa Gaya
Kepemimpinan Pada Loyalitas dan Kepuasan Kerja Karyawan di Gerai 212
Mart Kota Bengkulu dalam mengambil keputusan seorang pemimpin tidak
secara sepihak tetapi musyawarah terlebih dahulu kepada karyawan tetapi
itu dilakukan hanya menyakut hal-hal yang berhubungan pada karyawan
sesuai kegiatan yang ada digerai bukan membahas secara menyeluruh
seperti pemecatan karyawan, hukuman bagi karyawan dan lain sebagainya.
Dalam musyawarah yang dilakukan kepada karyawan setiap bulannya yaitu
membahas tentang cara penataan barang di gerai, kesalahan-kesalahan kecil

yang dilakukan karyawan, teguran-teguran untuk karyawan, motivasi serta
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arahan agar dalam bekerja setiap karyawan lebih produktif untuk mencapai
tujuan perusahaan gerai 212 mart.

Tetapi dalam  hal lain, pimpinan tidak membeda-bedakan
karyawan dengan status jabatannya, memberikan motivasi dan
berkomunikasi yang baik kepada bawhannya, menganggap bahwa semua
karyawan adalah keluarga tidak memposisikan antara majikan dan
bawahannya. Bersikap profesional membantu penataan dan selalu
mengingatkan kepada karyawan tentang hal-hal yang harus dikerja oleh
karyawanya.

Sebagai pemimpin pasti memiliki tugas yaitu mengarahkan seperti
penataan barang, kebersihan gerai, hal-hal yang harus dilakukan karyawan
dalam melayani konsumen memberikan yang terbaik untuk semua umat
karna tujuan gerai itu sendiri untuk mensejahterahkan umat, kemudian
memberikan penghargaan kepada karyawan seperti pemberian reward
berupa penaikan jabatan bagi karyawan yang berprestasi dan mampu dalam
bidang tersebut, dan dalam hal sederhana seperti pemberian langsung hadiah
seperti coklat, permen dan lain sebagainya untuk memberikan semangat
kepada karyawan yang melakukan pekerjaanya dengan baik. Saling
menghargai satu sama lain, tidak membedakan antara atasan dan bawahan.
Tetap tidak lupa bahwa setiap ada penghargaan pasti terdapat juga hukuman
bagi karyawan melanggar aturan yang telah ditetapkan perusahaan atau
pimpinan itu sendiri, seperti karyawan yang terlambat pertama hanya

mendapat teguran, kemudian jika terulang maka diminta alasan atas
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keterlambatan tersebut, lalu jika tidak ada perubahan maka diberi sanksi
yang lebih berat seperti pemecatan, dan untuk karyawan melakukan
kesalahan seperti terjualnya produk yang sudah expired kepada konsumen
maka karyawan harus mengganti produk tersebut kepada konsumen dengan
kualitas yang lebih baik, kebijakan tersebut sudah diatur oleh pimpinan.

Seperti teori menurut Ngalim Purwanto, fungsi kepemimpinan
adalah memandu, menuntun, membimbing, memberi, atau membangun
motivasi-motivasi kerja, mengemudikan organisasi, menjalin jaringan-
jaringan komunikasi yang baik, memberikan supervise yang efisien, dan
membawa para pengikutnya kepada yang ingin ditujuh sesuai dengan
ketentuan waktu dan perencanaan.”

Menurut Sutarto, pendekatan perilaku berdasarkan pemikiran
bahwa keberhasilan atau kegagalan pemimpin ditentukan oleh gaya bersikap
dan bertindak seorang pemimpin yang bersangkutan. Gaya bersikap dan
bertindak akan tampak dari:

I. Cara memberi perintah

m. Cara memberi tugas

n. Cara berkomunikasi

0. Cara membuat keputusan

p. Cara mendorong semangat bawahan
g. Cara memberi bimbingan

r. Cara menegakkan disiplin

"Nasrudin Endin, Psikologi Manajemen, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), h. 59
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v

Cara mengawasi pekerjaaan bawahan

:—'-

Cara meminta laporan dari bawahan
u. Cara memimpin rapat

. Cara menegur bawahan, dan lai-lain"

<

Jadi, berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Gaya
Kepemimpinan pada Loyalitas dan Kepuasan Kerja Karyawan Di Gerai 212
Mart JI. Mahakam kota Bengkulu dilihat dari gaya kepemimpinannya masih
dikatakan cukup baik karena dalam melakukan tindakan pimpinan
bermusyawarah terlebih dahulu kepada bawahan, berbaur kepada anggota-
anggota kelompoknya. Selalu memberikan arahan serta motivasi kepada
semua karyawan dalam menjalankan pekerjaan. Hubungan dengan
anggotanya bukan seperti majikan dan bawahan tetapi lebih seperti kakak
dengan saudara-saudaranya. Dan mengenai pemberian hukuman bagi
karyawan yang menjual produk expired untuk mengganti rugi dengan
produk yang kualitasnya lebih baik itu belum sesuai dengan gaya
kepemimpinan yang dianjurkan karena kepemimpinan yang baik itu dapat
menyelesaikaan masalah yang dihadapi bawahnya serta dapat
mempertimbangkan kesanggupan dan kemampuan bawahanya. Karena hal
tersebut tidak adanya kesepakatan antara karyawan dan pimpinan tetapi

dibuat secara sepihak.

"®Sutrisno Edy, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Kencana Prenadamedia Group,
2009), h. 222
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2. Analisis Gaya Kepemimpinan Pada Loyalitas dan Kepuasan Kerja
Karyawan Di Gerai 212 Mart JI. Mahakam Kota Bengkulu Ditinjau Dari
Manajemen Syariah

Gaya kepemimpinan yang diterapkan di terapkan di gerai 212 pada
karyawan ditinjau dari manajemen syariah yaitu dalam manajemen syariah
terdapat beberapa hal yang telah di bahas seperti perilaku yang berkaitan
dengan nilai-nilai keimanan dan ketauhidan. Jika setiap perilaku orang
yang terlibat dalam sebuah kegiatan dilandasi dengan nilai tauhid, maka
diharapkan perilakunya akan dikendalikan dan tidak terjadi perilaku KKN
(korupsi, kolusi, dan nepotisme) karena menyadari adanya pengawasan dari
yang Mahatinggi yaitu Allah SWT yang akan mencatat setiap amal
perbuatan yang baik maupun yang buruk.

Setiap kepemimpinan selalu menggunakan power atau kekuatan.
Kekuatan yang dimaksud dalam hal ini adalah kemampuan seseorang dalam
mempengaruhi orang lain. Kemampuan pemimpin untuk membina
hubungan baik, komunikasi dan interaksi dengan para bawahan dan seluruh
elemen perusahaan. Kemampuan persyaratan mutlak bagi seorang
pemimpin dalam membina komunikasi untuk menjalankan perusahaan
sehingga akan terjadi kesatuan pemahaman. Selain itu dengan kemampuan
kepemimpinan akan memungkinkan seseorang pemimpin  untuk
mempengaruhi bawahannya agar mereka mau menjalankan segala tugas dan

tanggung jawab dengan jujur, amanah, ikhlas, dan profesional.
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Dalam surah An-Nissa ayat 58 yang menjelaskan tentang tugas dan

tanggungjawab pemimpin:

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha
melihat.”’

Dalam ajaran islam pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang
baik sesuai dengan syariat islam dan ajaran dalam islam.
6. Suri Tauladan (Qadwah Hasanah)

Tugas utama yang harus dilakukan oleh pemimpin adalah
memberikan contoh dan suri tauladan yang baik untuk para bawahannya
dalam menjalankan tugas-tugas perusahaan. la mewajibkan dirinya untuk
berperilaku lurus sesuai dengan prosedur yang ada serta teguh dalam
menjalankan tanggung jawab dengan penuh kesabaran, amanah dan
pengorbanan. Semua tindakan yang dilakukan harus sesuai dengan
ketentuan yang telah diturunkan Allah SWT.™

7. Berakhlak Mulia, Adil dan Penyayang
Benarnya seorang pemimpin haruslah lemah lembut, bijaksana dan

adil dalam memberikan keputusan kepada masyarakat.Perhatian terhadap

"’Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, (Bandung: Al-hikmah, 2008), h. 87
®Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah Sebuah Kajian Historis dan
Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 138
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persoalan rakyatnya, memberikan nasihat ketika mereka melakukan
kesalahan dan memberikan semangat (motivasi) jika mereka melakukan
kebenaran. Memberikan argument kepada mereka secara bijaksana,
sehingga mereka merasa nyaman dengan pendapatnya. Sifat dan karakter
seperti ini sudah melekat pada diri Rasulullah dan Khulafaur Rasyidin.
8. Musyawarah
Seorang pemimpin diwajibkan untuk bermusyawarah dengan para
bawahannya, karena akal pikiran dan intelektual manusia tidak mungkin
menguasai semua persoalan dan pendapat orang bayak lebih bisa
dipertanggung jawabkan dari pada pendapat pribadi. Ini merupakan salah
satu prinsip Islam dan wajib dipegang dalam kehidupan.
9. Pendelegasian
Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab meruapakan
persoalan penting bagi kemaslahatan seorang pemimpin. Hal ini
mengingat bahwa pemimpin adalah manusia biasa yang sarat
keterbatasan dan tidak mampu menjalankan semua tugas dan tanggung
jawab. Oleh karena itu, ia harus mendelegasi sebagian wewenang dan
tanggung jawab kepada bawahan untuk mejalankan tugas-tugasnya.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan
Pada Loyalitas dan Kepuasan Kerja Karyawan Di Gerai 21 Mart
JI.Mahakam kota Bengkulu Ditinjau dari Manajemen Syariah belum bisa
dikatakan sudah sesuai Karena masih redapat beberapa hal yang belum

sesuai dengan kepemimpinan dalam islam yaitu:
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1. Terdapat aturan yang disepakati tidak melakukan bermusyawarah
terlebih dahulu pada karyawan tetapi diputuskan sepihak pada pimpinan
karena dalam kepemimpinan islam bahwa seorang pemimpin hendaklah
menetapkan hukuman secara adil. Dan dalam pemberian hukuman harus
mengganti rugi dengan produk yang lebih baik tidak diberikan keringan
ataupun solusi yang lain, sehingga hal ini masih dapat memberatkan
karyawan. Tidak adanya keluwasan karyawan dalam memberikan saran
ataupun bantahan dalam hal tersebut

2. Dalam hal keimanan dan ketauhidan pemimpin hanya memberi tahu dan
memerintah kepada bawahannya bukan langsung mencontohkan. setiap
bulan diadakannya pengajian bersama tetapi dalam hal ini karyawan
bukan dipandu dan diarahkan mereka hanya melaksanakan sesuai aturan
gerai saja. Sehingga hanya karyawan yang bersunguh-sungguh saja yang
mendaptkan manfaatnya, bukan keinginan dari hati nurani.

Dengan demikian, Gaya Kepemimpinan pada Loyalitas dan
Kepuasan Kerja Karyawan Di Gerai 212 Mart JI. Mahakam kota Bengkulu
Ditinjau Dari Manajemen Syariah cukup baik karena masih terdapat
beberapa hal yang belum termasuk dalam gaya kepemimpinan dalam

manajemen syariah.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Analisis Gaya Kepemimpinan dalam meningkatkan Loyalitas dan Kepuasan
Kerja Karyawan di Jl.Mahakam kota Bengkulu bahwa gaya kepemimpinan
yang digunakan oleh pimpinan digerai 212 mart yaitu Pseudo-Demokratis,
tipe ini disebut juga semi demokratis atau manipulasi diplomatic. Pemimpin
yang bertipe pseudo-demokratis hanya tampaknya bersikap demokratis,
padahal sebenarnya dia bersikap otokratis. Dengan gaya kepemimpinan
tersebut sudah cukup baik, karena hal itu tetap membuat karyawan
melaksanakan pekerjaan sesuai perintah dan aturan yang di terapkan oleh
pimpinan sehingga setiap anggota tetap bertahan untuk bekerja di gerai 212
mart.

2. Analisis Gaya Kepemimpinan dalam meningkatkan Loyalitas dan Kepuasan
Kerja Karyawan di Jl.Mahakam kota Bengkulu Ditinjau dari Manajemen
Syariah bahwa kepemimpinan yang dilakukan masih belum sesuai dengan
gaya kepemimpinan yang diajarkan oleh Rasulullah karena kepemimpinan

dalam islam itu harus bersifat pertengahan yaitu menjaga hak dan
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kewajiban individu serta masyarakat dengan sifat keadilan dan tidak
sewenang-wenang dalam berbuat dan bertindak.
B. Saran

1. Sebagai acuan untuk semua perusahaan agar dapat memilih pemimpin yang
lebih baik guna untuk mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai. Baik
perusahaan besar ataupun kecil tetap harus memiliki seorang pemimpin
yang propesional dan bijaksana agar bawahan yang di pimpin bisa bekerja
sesuai yang diinginkan ditujuh dengan ketentuan waktu dan perencanaan.

2. Untuk pimpinan di Gerai 212 Mart JI. Mahakam kota Bengkulu, agar lebih
teliti dalam mengawasi dan mengarahakan para bawahanya agar dapat
mengurangi terjadi kesalahan seperti terjualnya produk yang sudah expired
kepada konsumen.

3. Untuk karyawan dalam melakukan pekerjaan harus memiliki prinsip yang
disiplin dan bersungguh-sungguh agar dalam bekerja tidak terjadi kesalahan

yang dapat merugikan diri sendiri dan perusahaan.
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